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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, khususnya
dalam Pasal 63 ayat (3) dan ayat (4) mengatur bahwa Calon Pegawai Negeri Sipil diwajibkan
untuk menjalani masa percobaan yang dilaksanakan melalui proses pendidikan dan pelatihan
terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi
nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan
memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. Dalam pelaksanaannya, Calon
Pegawai Negeri Sipil dibekali dengan pembelajaran mengenai Nilai-Nilai Dasar dan Konsep
Wawasan Kebangsaan, Bela Negara, Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif (BerAKHLAK). Selain itu, Calon Pegawai Negeri
Sipil, sebagai pegangan dalam pelaksanaan fungsi dan perannya sebagai Aparatur Sipil
Negara, juga dibekali dengan konsep dan implementasi mengenai Manajemen ASN dan
Smart ASN.

Sebagai sarana implementasi segala nilai-nilai dasar dan konsep yang sudah menjadi
bekal para Calon Pegawai Negeri Sipil tersebut, setiap Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai
peserta pelatihan dituntut untuk mampu mengaktualisasikan substansi materi pembelajaran
yang telah dipelajari melalui proses pembiasaan diri yang difasilitasi dalam pembelajaran
agenda Habituasi. Pembelajaran agenda Habituasi memfasilitasi peserta melakukan kegiatan
pembelajaran aktualisasi mata-mata pelatihan yang sebelumnya telah dibekali kepada para
peserta pelatihan tersebut. Pengalaman belajar pada agenda habituasi dirancang agar peserta
dapat mengimplementasikan substansi mata pelatihan dalam proses aktualisasi di tempat
kerja. Aktualisasi terdiri dari kegiatan-kegiatan seperti penyusunan rancangan aktualisasi,
pembimbingan pembelajaran aktualisasi, pelaksanaan seminar rancangan aktualisasi,
pelaksanaan aktualisasi di tempat kerja, penyusunan rancangan aktualisasi, penyiapan
rencana presentasi rancangan pelaksanaan aktualisasi, serta pelaksanaan seminar aktualisasi.
Dalam menjalankan masa pelatihan sebagai CPNS penulis ditempatkan dibagian Tata Usaha
Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah. Berdasarkan pengamatan dan data yang
telah dikumpulkan oleh penulis ada beberapa isu yang perlu diselesaikan di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah diantaranya adalah Penghapusan Barang Milik

Negara (BMN), belum selarasnya jumlah surat ukur dan buku tanah yang ada pada aplikasi



Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP) serta ketidaksesuaian antara data pada fisik buku
tanah dan data yang ad padaa aplikasi Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP).

Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari penulis ditempatkan di SubBagian Tata Usaha dengan
fungsi sebagai berikut:

a. penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan;

=3

pelaksanaan survei, pengukuran dan pemetaan;
pelaksanaan penetapan hak tanah, pendaftaran tanah dan pemberdayaan masyarakat;

a2 o

pelaksanaan penataan pertanahan;

@

pelaksanaan pengadaan tanah;
f. pelaksanaan pengendalian pertanahan dan penanganan sengketa dan perkara
pertanahan; dan
g. pelaksanaan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi Kantor
Pertanahan
Dari data dan kondisi di unit kerja yang telah diperoleh serta isu yang dapat diambil tersebut,
maka tulisan ini dibuat untuk dapat lebih lanjut menjabarkan isu-isu tersebut dan penulis
memilih isu prioritas yaitu “PENGHAPUSAN BARANG MILIK NEGARA DALAM
RANGKA PENERTIBAN PENGELOLAAN ASET BARANG MILIK NEGARA
PADA KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BENGKULU TENGAH?”, karena hal
ini berkaitan dengan tugas dan fungsi tata usaha, serta memunculkan gagasan yang dapat
menyelesaikan isu tersebut, yang dapat benar-benar dilaksanakan pada masa aktualisasi

penulis sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil.

B. TUJUAN ORGANISASI

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional menyusun tujuan
organisasinya berdasarkan penjabaran misi, dengan target yang spesifik dan terukur dalam
suatu sasaran. Untuk itu perlu penulis jabarkan lebih dahulu visi dan misi Kementerian

Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional.

1. Visi Kementerian ATR/BPN

Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama lima
tahun ke depan adalah “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung

Tercapainya: “Indonesia Maju dan Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan

2



Gotong Royong”. Visi ini secara langsung sangat relevan dengan 7 Agenda RPJMN 2020-
2024. Dalam hal ini misalnya, agenda “Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan
yang Berkualitas” dan “Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi dan
Pelayanan Dasar” sangat bergantung pada kualitas dan reliabilitas administrasi pertanahan
dan tata ruang. Begitu juga guna memenuhi agenda “Mengembangkan Wilayah untuk
Mengurangi Kesenjangan” dan “Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan
Bencana dan Perubahan Iklim”, kebijakan pertanahan dan penataan ruang yang kuat dan
berkeadilan sangat menentukan.

Frasa “berstandar dunia” dimaknai sebagai penerapan international best practices
dalam upaya-upaya: meningkatkan efektivitas manajemen dan mutu pelayanan tanah dan
ruang secara berkesinambungan; meningkatkan kepercayaan dan kepuasan masyarakat yang
berdampak pada peningkatan manfaat dan kualitas (output to impact) layanan pertanahan
serta pemeringkatan Ease Of Doing Bussiness (kemudahan berusaha).

2. Misi Kementerian ATR/BPN
Untuk mencapai visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional, kemampuan lembaga dalam melaksanakan pelayanan publik bidang pertanahan dan
ruang difokuskan melalui dua misi. Dua misi tersebut adalah:
a. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan.

b. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Ruang yang Berstandar Dunia.

3. Tujuan Kementerian ATR/BPN
Tujuan dan Sasaran menjadi penting untuk dirumuskan dengan memperhatikan
berbagai aspek secara komprehensif. Misi pertama yaitu: “ Menyelenggarakan penataan
ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan dan berkeadilan”, dijabarkan
ke dalam 2 Tujuan, yaitu :
a. Menyelenggarakan Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan
Kesejahteraan Rakyat;
b. Menyelenggarakan Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman,
Produktif dan Lingkungan Hidup Berkelanjutan.
Misi kedua : “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Ruang yang Berstandar Dunia”
diimplementasikan dalam Tujuan ke 3 yaitu: “Menyelenggarakan Pelayanan Publik dan Tata

Kelola Kepemerintahan yang Baik™.



C. TUGAS DAN FUNGSI

Adapun tugas dan fungsi jabatan Verifikator Berkas Permohonan Hak berdasarkan
peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 18 Tahun 2015 tentang Jabatan Pelaksana Nonstruktural
di Lingkungan Kementerian ATR/BPN sebagai berikut:

1. Ikhtisar Jabatan:
Menerima, memverifikasi dan mengelola berkas permohonan dan meneruskan kepada
pejabat terkait untuk ditindaklanjuti.
2. Uraian Tugas:
a. Menerima berkas permohonan dan kelengkapannya dari pengguna layanan;
b. Memeriksa kelengkapan administrasi berkas permohonan;
c. Menginformasikan kepada pengguna layanan tentang kelengkapan berkas yang harus
dipenuhi menurut jenis layanan;
d. Melakukan entri berkas permohonan ke dalam sistem (mendaftar register
permohonan);
e. Mencetak dan menyerahkan STTD (Surat Tanda Terima Dokumen) kepada pengguna

layanan; dan

f. Menyerahkan dokumen hasil legalisasi aset hak atas tanah.

D. STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah sesuai
dengan Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan. Saat ini Penulis
bertugas di bagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah. Adapun
struktur organisasi pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah adalah sebagai

berikut :



STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BENGKULU TENGAH

Kelompok Jabatan Pungsional

Bagan 1.1. Struktur Organisasi Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah

E.

PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI

Berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dan Petunjuk Operasional

Kegiatan (POK) yang ada pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun

anggaran 2022 adalah sebagai berikut :

1.
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Survei dan Pemetaan Tematik

Pengukuran dan Pemetaan Kadastral

Pengaturan Tanah Komunal , Hubungan Kelembagaan dan PPAT
Penetapan Hak Tanah dan Ruang

Pendaftaran Tanah dan Ruang

Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah

Pengaturan Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah
Penanganan Akses Reforma Agraria (Acces Reform)

Pengadaan Tanah dan Pencadangan Tanah

. Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan
. Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan Pengembangan Pertanahan
. Pengendalian dan Pemantauan Pertanahan

. Penanganan Sengketa Pertanahan



14. Penanganan Perkara Pertanahan
15. Program Dukungan Manajemen
16. Penyelenggaraan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknik lain nya di

daerah



BAB 11
RANCANGAN AKTUALISASI

A. IDENTIFIKASI ISU
Berikut beberapa isu yang dapat diidentifikasi oleh penulis selama bertugas di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah:
1. Belum pernah dilakukannya pengahapusan Barang Millik Negara (BMN) di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.
2. Belum selarasnya jumlah surat ukur dan buku tanah pada aplikasi Komputerisasi
Kantor Pertanahan (KKP) di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.
3. Ketidaksesuaian antara data pada fisik buku tanah dan data pada aplikasi
Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP) di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu
Tengah.

1. Belum pernah dilakukannya penghapusan Barang Milik Negara (BMN) di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah
a. Deskripsi Isu
Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.06/2007 tentang tata
cara pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan, penghapusan, dan pemindahtanganan
barang milik Negara Penghapusan merupakan tindakan menghapus BMN dari daftar
barang dengan menerbitkan keputusan dari pejabat yang berwenang untuk
membebaskan pengelola barang, pengguna barang, dan/ atau kuasa pengguna barang
dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang yang berada dalam
penguasaannya.
Ada banyak Barang Milik Negara yang sudah rusak berat telah memenubhi
persyaratan teknis maupun persyaratan ekonomis untuk dimusnahkan namun belum
pernah dimusnahkan sejak kantor ini berdiri. Berikut disajikan data contoh barang

BMN yang belum dilakukan penghapusan:



Gambar 2.1 Contoh BUM rusak yang belum dihapuskan

b. Dampak dan Pihak Terkait

Ada banyak dampak yang timbul jika isu ini tidak segera diselesaikan, yaitu:

a. Kantor tidak dapat melakukan pengajuan barang baru karena dianggap masih layak
pakai, fasilitas yang minim membuat kinerja pegawai menjadi lambat.

b. Pegawai menggunakan barang milik pribadi karena kantor kekurangan fasilitas,
contoh laptop, printer,dll.

c. Pengelolaan asset yang tidak tertib.
Pihak yang terkena dampak dari permasalahan isu tersebut yaitu Kantor Pertanahan

Kabupaten Bengkulu Tengah.

c. Keterkaitan Isu dengan Mata Pembelajaran Agenda Il1

Isu ini berkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN, dimana terkait dengan
Fungsi ASN Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara salah satunya itu sebagai pelaksana kebijakan publik, perihal BMN ini
sudah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan karena hal ini menyangkut kebijakan

dari Presiden.



2. Belum selarasnya jumlah surat ukur dan buku tanah pada aplikasi Komputerisasi
Kantor Pertanahan (KKP) di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.
a. Deskripsi Isu
Menurut PP No 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran tanah, Pasal 1 ayat 17 :
“Surat ukur adalah dokumen yang memuat data fisik suatu bidang tanah dalam bentuk
peta dan uraian” . Dan pasal 1 ayat 19 : “Buku tanah adalah dokumen dalam bentuk
daftar yang memuat data yuridis dan data fisik suatu obyek pendaftaran yang sudah
ada haknya”. Menurut pasal 29 ayat 1 : “ Hak atas tanah, hak pengelolaan, tanah
wakaf dan hak milik atas satuan rumah susun didaftar dengan pembukukanya dalam
buku tanah yang memuat data yuridis dan data fisik bidang tanah yang bersangkutan,
dan sepanjang ada surat ukurnya dicatat pula pada surat ukur tersebut”. Oleh karena
itu buku tanah dan surat ukur merupakan kesatuan dan harusnya jumlahnya sama atau
selaras. Pada kantor pertanahan kabupaten bengkulu tengah jumlah buku tanah yaitu
65.694 dan surat ukur yaitu 67.033.

o = O
Gambar 2.2 Contoh perbedaan jumlah buku tanah dan surat ukur pada aplikasi
KKP
Dari data diatas terdapat perbedaan jumlah Buku Tanah dan Surat Ukur yaitu
sejumlah 1.339. Jumlah surat ukur jauh lebih banyak dari buku tanah.
Hal tersebut terjadi disebabkan oleh :
i. Beberapa buku tanah belum ter entry.
ii. Terdapat Surat ukur yang double.
iii. Terdapat Surat ukur atau buku tanah yang masih di bengkulu utara. Karena

bengkulu tengah merupakan pemekaran dari bengkulu utara.



b. Dampak dan Pihak yang Terkait
Dampak yang timbul dari permasalahan isu tersebut adalah :
i. Sulit untuk mencari data karena ada beberapa buku tanah yang tidak terlink
dengan surat ukur.
il. Waktu yang dibutuhkan untuk mencari data relative lama karena data di kkp tidak
lengkap.
Pihak yang terdampak dari permasalahan isu tersebut adalah Seksi Survei dan
Pemetaan dan juga Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. Selain itu juga menghambat

pelayanan pada kantor pertanahan kabupaten bengkulu tengah.

c. Keterkaitan Isu dengan Mata Pembelajaran Agenda 111

Isu ini berkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN, dimana terkait
dengan Fungsi ASN Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara salah satunya itu sebagai pelayan publik, ASN harus dapat
menyampaikan informasi dengan benar dan tepat. Kegiatan upload, entry, validasi
bertujuan mengesahkan atau menguji kebenaran data dalam hal ini untuk
mengesahkan kebenaran data dan jumlah surat ukur, buku tanah fisik dan digitalisasi
pada aplikasi KKP agarnantinya untuk dikemudian data tersebut dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya serta dapat digunakan sebagai dasar pelaksanaan layanan
elektronik di kantor pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah guna memberikan
pelayanan yang terbaik untuk masyarakat.

Sedangkan terkait Digitalisasi hal tersebut berkaitan dengan Smart ASN
dimana sesuai dengan salah satu nya dalah mewujudkan pelayanan yang berstandar
dunia, maka dengan hal tersebut untuk mendukumg visi dan misi kementerian harus

dapat berinovasi serta mengubah sisterm lama menuju system baru yang lebih baik.

3. Ketidaksesuaian antara Data pada Fisik Buku Tanah dan Data pada Aplikasi
Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP) Di Kantor Pertanahan Kabupaten
Bengkulu Tengah.

a. Deskripsi Isu

Selama bertugas di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah melalui
kegiatan diskusi dengan pegawai di seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah,
penulis menemukan bahwa terdapat ketidaksesuasian antara Data pada Fisik Buku

Tanah dan Data yang ada pada aplikasi Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP).
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B.

Isu ini berkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN, dimana terkait dengan
Fungsi ASN Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara salah satunya itu sebagai pelayan publik, ASN harus dapat
menyampaikan informasi dengan benar dan tepat. Kegiatan scan, upload, entry,
validasi bertujuan mengesahkan atau menguji kebenaran data dalam hal ini untuk
mengesahkan kebenaran data buku tanah fisik dan digitalisasi pada aplikasi KKP
agar nantinya untuk dikemudian data tersebut dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya serta dapat digunakan sebagai dasar pelaksanaan layanan elektronik
di kantor pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah guna memberikan pelayanan
yang terbaik untuk masyarakat. Sedangkan terkait Digitalisasi hal tersebut
berkaitan dengan Smart ASN dimana sesuai dengan salah satu nya dalah
mewujudkan pelayanan yang berstandar dunia, maka dengan hal tersebut untuk
mendukumg visi dan misi kementerian harus dapat berinovasi serta mengubah

sisterm lama menuju system baru yang lebih baik.

PEMILIHAN ISU

Berdasarkan uraian identifikasi isu yang ada pada Unit Kerja Kantor Pertanahan

Kabupaten Bengkulu Tengah di atas, kemudian dilakukan analisis untuk menentukan isu

prioritasyang akan dianalisis lebih lanjut di dalam tugas ini. Dalam menentukan isu prioritas,

digunakan salah satu teknis analisis tapisan isu,yaitu menggunakan metode Urgency,

Seriousness dan Growth atau yang biasa disebut identifikasi USG. Metode USG merupakan

salah satu cara menetapkan urutan prioritas masalah dengan metode teknik scoring. Proses

untuk metode USG dilaksanakan dengan memperhatikan urgensi dari masalah, keseriusan

masalah yang dihadapi, serta kemungkinan berkembangnya masalah tersebut semakin besar.

Isu yang memiliki score tertinggilah yang akan menjadi isu prioritas.

Pengertian USG dijabarkan sebagai berikut:

1.

Urgensy atau urgensi, yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau tidak masalah
tersebut diselesaikan.

Seriousness atau tingkat keseriusan dari masalah, yakni dengan melihat dampak masalah
tersebut terhadap produktifitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, membahayakan
system atau tidak.

Growth atau tingkat perkembangan masalah yakni apakah masalah tersebut berkembang

sedemikian rupa sehingga sulit untuk dicegah.
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Tabel 2.1. Deskripsi Kriteria Urgency

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 |Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 bulan
4 Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 bulan
3 | Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 bulan
2 |Kurang Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 tahun
1 | Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu >1 tahun

Tabel 2.2. Deskripsi Kriteria Seriousness

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Serius Dampak isu akan berpengaruh pada kantor pertanahan dan

masyarakat
4 Serius Dampak isu akan berpengaruh pada masyarakat
3 Cukup Serius Dampak isu akan berpengaruh pada kantor pertanahan

Dampak isu akan berpengaruh pada satu seksi pada kantor
pertanahan
1 Tidak Serius Dampak isu akan berpengaruh pada individu

2 Kurang Serius

Tabel 2.3. Deskripsi Kriteria Growth

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 Sangat Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 1 bulan
4 Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 bulan
3 Cukup Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 6 bulan
2 Kurang Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 1 tahun
1 Tidak Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu > 1 Tahun

Dalam melakukan analisis penentuan isu proritas, Penulis melibatkan rekan kerja dan
atasan Penulis di Tata Usaha sebagai responden dengan jumlah responden 9 orang pada link
berikut https://forms.gle/KPKtX8X7TZ3DBxGY7. Kemudian untuk penilaian akhir masing-

masing indikator diperoleh dari rata-rata nilai hasil kuesioner. Hasil kuesioner yang telah diisi

penilaian oleh rekan kerja dan atasan Penulis dapat dilihat pada tabel.
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Gambar 2.5 Hasil Kuisioner Pemilihan Isu

Tabel 2.4 Pemilihan Isu Analisis USG

o Kriteria .
No. lsu Penilai Jumlah | Prioritas
Ul sSs | G
Belum pernah dilakukannya
pengahapusan Barang Millik |  Penulis 5 | 5| 4 1
1. | Negara (BMN) di Kantor 13,8
Pertanahan Kabupaten | Rekan Kerja 43 | a1 | 20 124 !
Bengkulu Tengah. (9 Orang)
Belum selarasnya jumlah
surat ukur dan buku tanah penulis
pada aplikasi Komputerisasi 413 3 10
2. | Kantor Pertanahan (KKP) di 8.8
Kantor Pertanahan ) '
Kabupaten Bengkulu R(egkzg]r;(;r)ja 24 | 26 | 28 8
Tengah.
Ketidaksesuaian antara data
pada fisik buku tanah dan penulis 5 | 9 3 7
data pada aplikasi
3. | Komputerisasi Kantor 9
Pertanahan (KKP) di Kantor Rekan Kerja '
Pertanahan Kabupaten | g orang) 28 | 27 | 28 83
Bengkulu Tengah.
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Keterangan:

Score 5 : Sangat gawat/mendesak/cepat
Score 4 : Gawat/mendesak/cepat

Score 3 : Cukup/ gawat/mendesak/cepat
Score 2 : Kurang/gawat/mendesak/cepat
Score 1 : Tidak/gawat/mendesak/cepat

Nilai yang dimasukkan pada Tabel Pemilihan Isu Analisa USG di atas merupakan
jumlah penilaian rata-rata dari masing-masing indikator hasil kuesioner Penulis terhadap
rekan kerja dan atasan penulis. Kemudian hasil beberapa isu di atas dapat disimpulkan bahwa
isu prioritas dengan rumusan isu adalah “Belum pernah dilakukannya pengahapusan
Barang Millik Negara (BMN) di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.”
Berdasarkan hasil tapisan isu diatas kemudian dilakukan analisis fishbone untuk melihat
sebab akibatnya dan menentukan akar penyebab masalah. Tujuan dari analisis fishbone untuk
mengidentifikasi akar penyebab terjadinya suatu masalah sehingga dapat menghasilkan solusi

yang tepat. Berikut dibawah ini adalah analisis fishbone yang Penulis lakukan.

man

SDM Kurang
BMN yang
belum
dihapuskan
BMN yang sudah
Cara rusak banyak
penyimpanan yang hilang
yang kurang
efektif
method material

Gambar 2.6 Diagram fishbone Isu
“Belum pernah dilakukannya pengahapusan Barang Millik Negara (BMN) di Kantor

Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.”
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Berdasarkan analisis menggunakan teknik fishbone yang dilakukan diatas, dapat
diketahui beberapa penyebab dari isu “Belum pernah dilakukannya pengahapusan Barang
Millik Negara (BMN) di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.” adalah sebagai
berikut :

a)  Faktor Man
- Kurangnya SDM yang paham mengenai alur penghapusan BMN
Kondisi tersebut mengakibatkan penghapusan ini BMN menjadi tertunda di Kantor
Pertanahan Bengkulu Tengah.

b)  Faktor Material
- BMN yang sudah rusak banyak yang hilang.
Barang barang kantor yang sudah rusak dan tidak mungkin untuk diperbaiki biasanya di
taruh di gudang agar proses penghapusan dapat lebih mudah, karena dalam proses
penghapusan BMN harus melampirkan bukti berupa foto. Namun di Kantor Pertanahan
Kabupaten Bengkulu Tengah barang barang tersebut banyak yang hilang sehingga
mempersulit proses penghapusan.

c)  Faktor Method
- Cara Penyimpanan yang kurang efektif
Barang BMN vyang telah rusak disimpan di beberapa tempat, hal ini menyebabkan

banyak barang hilang dan tercecer.

C. PENENTUAN GAGASAN PEMECAHAN ISU

Berdasarkan akar masalah yang telah didapat dari diagram fishbone mengenai isu
“Belum pernah dilakukannya pengahapusan Barang Millik Negara (BMN) di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah” maka penulis merumuskan gagasan pemecahan isu
sebagai berikut:

1. Melakukan Penghapusan BMN di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah;
2. Melakukan pencarian terhadap barang BMN yang hilang;
3. Mulai menata tempat penyimpanan BMN yang rusak.

Dari gagasan pemecahan isu yang telah disebutkan diatas maka dilakukan penapisan
terhadap gagasan tersebut menggunakan metode Mc.Namara. Metode ini melihat
berdasarkan gagasan kreatif yang paling besar kontribusinya terhadap penanganan isu,
gagasan yang paling efektif dan efisien serta gagasan yang paling mudah untuk diselesaikan.
Penilaian gagasan pemecahan isu utama diperoleh dari jajak pendapat Penulis dengan

Atasan/Mentor Penulis. Penilaian indikator Metode Mc. Namara menggunakan rentang nilai
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1-5, dengan arti semakin tinggi nilainya maka gagasan pemecah isu tersebut semakin
prioritas untuk digunakan sebagai gagasan utama pemecah isu. Berikut ini hasil penentuan
gagasan utama sebagai alternatif pemecah isu menggunakan metode Mc. Namara adalah :

Tabel 2.5 Indikator metode Mc.Namara

Skor Efektivitas Efisiensi Kemudahan
1. Sangat Tidak Efektif Sangat Tidak Efisien Sangat Sulit
2. Tidak Efektif Tidak Efisien Sulit
3. Cukup Efektif Cukup Efisien Cukup Mudah
4. Efektif Efisien Mudah
5. Sangat Efektif Sangat Efisien Sangat Mudah

Tabel 2.6 Gagasan kreatif pemecah isu berdasarkan metode Mc.Namara

No | Gagasan Kreatif Pemecah Isu | Efektifitas | Efisiensi | Kemudahan | Total | Ket
Melakukan Penghapusan BMN
1. |di Kantor Pertanahan 5 5 2 12 I
Kabupaten Bengkulu Tengah

Melakukan pencarian terhadap

barang BMN yang hilang

Mulai menata tempat

penyimpanan BMN yang rusak

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa gagasan yang pertama adalah gagasan
yang terpilih sehingga gagasan ini menjadi dassar pembuatan judul “Penghapusan Barang
Milik Negara (BMN) pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah” Gaagasan ini
dipilih karena dinilai lebih efektif dan efisien dilakukan untuk menjawab isu belum
pernahnya dilakukan Penghapusan BMN di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah,
sehingga secara administrasi tertata dan pegawai dapat mengajukan pembelian BMN baru
dengan menunjang kinerja di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.

Gagasan tersebut juga berkaitan dengan mata pelajaran Agenda Il mengenai
Management ASN dan Smart ASN vyaitu tugas dan fungsi ASN serta kode etik ASN, yaitu
dengan dilaksanakannya penghapusan BMN ini menunjukkan bahwa ASN telah

melaksanakan fungsinya sebagai pelayan publik sesuai dengan pasal 10 Undang-Undang
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Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN yang menyebutkan bahwa pegawai ASN berfungsi

sebagai Pelaksana Kebijakan Publik, Pelayan Publik dan Perekat Pemersatu Bangsa. Serta

dalam proses nya kegiatan ini menggunakan aplikasi yang telah disediakan oleh Kementerian

Keuangan sehingga berhubungan dengan Smart ASN yaitu salah satu bentuk transformasi

digital yang dilakukan pemerintah sehingga proses ini dilakukan tidak lagi manual.

Untuk mewujudkan gagasan pemecah isu tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan

dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut :

1.
2.
3.

Proses inventarisasi BMN;

Proses pengumpulan BMN yang perlu untuk dimusnahkan;

Proses penjejakan tata cara pelaksaan penghapusan BMN ke Kantor Wilayah BPN
Provinsi Bengkulu;

Proses pelaksanaan penghapusan berdasarkan tata cara pelaksanaan;
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D.

RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI
: Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang diangkat

Gagasan pemecahan isu

1. Belum pernah dilakukannya pengahapusan Barang Millik Negara (BMN) di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu

Tengah.

2. Belum selarasnya jumlah surat ukur dan buku tanah pada aplikasi Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP) di Kantor

Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.

3. Ketidaksesuaian antara data pada fisik buku tanah dan data pada aplikasi Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP) di Kantor

Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.

: Belum pernah dilakukannya pengahapusan Barang Millik Negara (BMN) di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.

: Melakukan Penghapusan BMN di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.

Tabel 2.7 Rancangan Kegiatan Aktualisasi

pelaksaan
penghapusan BMN
ke Kantor Wilayah

BPN Provinsi

dengan mentor.

Menyampaikan kepada mentor

terkait rencana ke Kantor

Wilayah mempelajari alur proses
BMN

penghapusan dengan

pengahapusan BMN ini
maka administrasi
BMN diharapkan akan

lebih tertib hal ini

KONTRIBUSI
TAHAPAN KETERKAITAN SUBSTANSI PENGUATAN NILAI NILAI
NO KEGIATAN OUTPUT TERHADAP VISI-MISI
KEGIATAN DAN MATA PELATIHAN ORGANISASI
ORGANISASI
1 2 3 4 5 6 7
Penjejakan tata cara| 1. Konsultasi Berorientasi pelayanan Dengan  pelaksanaan | Melayani;

Dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan
BMN

senantiasa dilakukan dengan

penghapusan
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Bengkulu

sopan dan ramabh.

Akuntabel:

Melaporkan sejauh mana proses
yang sudah berjalan dan yang
akan dilakukan (terbuka)
Kompeten:

Menerima arahan dan masukan
mentor untuk senantiasa
melakukan perbaikan.
Harmonis:

Membangun  suasana  yang
kondusif serta menerima
perbedaan pendapat saat
melaporkan rencana kegiatan.
Adaptif:

Melaporkan  kegiatan  secara
antusias, proaktif serta
menyesuaikan dengan tahapan
berikutnya dengan arahan dari
mentor.

Kolaboratif:

Melaporkan kegiatan kepada

mendukung  terwujud
nya penataan ruang
yang berstandar dunia
dalam melayani
masyarakat untuk
mendukung tercapainya
“Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan
berkepribadian
berlandaskan  gotong
royong” dengan misi
menyelenggarakan
pelayanan  pertanahan
dan penataan ruang
yang berstandar dunia
yang dilaksanakan
untuk mencapai tujuan
ketiga yaitu pelayanan
profesional dan tata
kelola kepemerintahan
yang berkualitas dan

berdaya saing.

cermat, teliti, berorientasi
terhadap  kebutuhan dan
kondisi terkini serta
mengutamakan  kesopanan
dan  keramahan  dalam
berbagai  tindakan  agar
terwujudnya  pengelolaan
pertanahan yang terpercaya
dan berstandar dunia dalam
melayani masyarakat.
Profesional;

Bekerja mengutamakan
kolaborasi/kerjasama yaitu
konsultasi dengan Mentor
selaku atasan, dan pihak
terkait serta bekerja secara
cerdas dan tuntas dalam
membuat  rencana  dan
pelaksanaan  penghapusan
BMN sebagai wujud sikap
professional.

Terpercaya,
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mentor serta meminta arahan.

2. Meminta surat

tugas.

Surat tugas
telah dibuat.

Berorientasi pelayanan
Menyampaikan kepada mentor
terkait rencana ke Kantor
Wilayah mempelajari alur proses
penghapusan  BMN  dengan
sopan dan ramah.

Akuntabel:

Melaporkan sejauh mana proses
yang sudah berjalan dan yang
akan dilakukan (terbuka)
Kompeten:

Menerima arahan dan masukan
mentor untuk senantiasa
melakukan perbaikan.
Harmonis:

Membangun  suasana  yang
kondusif serta menerima
perbedaan pendapat saat
melaporkan rencana kegiatan.
Adaptif:

Melaporkan  kegiatan  secara

Bekerja dengan integitas,
kode etik, jujur, dapat
dipercaya dan diandalkan
dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan
penghapusan BMN dalam
rangka penertiban

administrasi.
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antusias, proaktif serta
menyesuaikan dengan tahapan
berikutnya dengan arahan dari
mentor.

Kolaboratif:

Melaporkan kegiatan kepada

mentor serta meminta arahan.

3. Konsultasi
dengan pegawai
terkait di Kantor
Wilayah  BPN
Provinsi

Bengkulu

Berorientasi pelayanan:
Bersikap ramah dan sopan ketika
berkonsultasi dengan pegawai
terkait.

Akuntabel:

Menyampaikan tujuan dengan
jujur

Kompeten:

Menerima arahan dari pegawai
kanwil untuk tahapan berikutnya
agar dapat melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik.
Harmonis:

Menghargai dan  membuat

lingkungan  yang kondusif

22




selama  berkonsultasi dengan
pegawai di Kanwil.

Loyal:

Menjaga nama baik pimpinan
dan instansi dan menjaga rahasia
jabatan, memilah apa yang perlu
disampaikan dan yang tidak
perlu.

Adaptif:

Mendengarkan dengan cermat
dan menyesuaikan diri dengan
pegawai di Kanwil.

Kolaboratif:

Bekerjasama  dengan  pihak
Kantor Wilayah BPN Bengkulu
untuk membuat alur

penghapusan BMN.

4. Membuat
ringkasan hasil

konsultasi

Ringkasan hasil

diskusi

Akuntabel:

Secara cermat membuat
ringkasan hasil diskusi agar tidak
ada yang terlewat.

Kompeten:
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Senantiasa peka terhadap

tantangan dan  meningkatkan

kompetensi diri.

Inventarisasi BMN

1. Konsultasi

dengan mentor

Arahan cara
menginventaris

barang

Berorientasi Pelayanan:
Penulis dalam kegiatan ini ramah
dan cekatan ketika berkonsultasi
dengan mentor.

Kompeten:

Penulis dalam kegiatan ini selalu
diri

untuk menjawab tantangan yang

meningkatkan kompetensi

diberikan oleh mentor
Adaptif:
Penulis dalam kegiatan ini
bertindak proaktif.
2.Mengambil Akuntabel:
data BMN dari Penulis dalam kegiatan ini
aplikasi Sakti melaksanakan tugas dengan jujur

tidak
mengutak atik isi aplikasi BMN.

dan bertanggungjawab

Kompeten:

Dengan  pelaksanaan
pengahapusan BMN ini
maka administrasi
BMN diharapkan akan
lebih  tertib hal ini
mendukung  terwujud

nya penataan ruang
yang berstandar dunia
dalam melayani
masyarakat untuk
mendukung tercapainya
“Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan
berkepribadian
berlandaskan ~ gotong
royong” dengan misi
menyelenggarakan

pelayanan  pertanahan

Melayani;
Dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan
penghapusan BMN
senantiasa dilakukan dengan
teliti,

kebutuhan

cermat, berorientasi

terhadap dan

kondisi terkini serta

mengutamakan  kesopanan

dan keramahan dalam

berbagai  tindakan  agar

terwujudnya  pengelolaan
pertanahan yang terpercaya
dan berstandar dunia dalam
melayani masyarakat.

Profesional;
Bekerja mengutamakan

kolaborasi/kerjasama yaitu
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Penulis dalam kegiatan ini

melaksanakan  tugas dengan

kualitas terbaik.

Adaptif:
Penulis dalam kegiatan ini
melaksanakan  tugas dengan

proaktif.

3. Melakukan

Inventarisasi

Barang telah di

inventaris

Berorientasi Pelayanan:

Penulis dalam kegiatan ini
bersikap ramah dan cekatan
ketika berkomunikasi dengan
seksi  lain  dalam  proses

inventarisasi BMN.
Akuntabel:
Penulis dalam kegiatan ini
melaksanakan tugas dengan jujur
dan bertanggung jawab serta
cermat dalam proses mencari
BMN.

Harmonis:

Penulis dalam kegiatan ini

menghargai setiap orang di

dan penataan ruang

yang berstandar dunia
yang
untuk mencapai tujuan

dilaksanakan

ketiga yaitu pelayanan

profesional dan tata
kelola kepemerintahan
yang berkualitas dan

berdaya saing.

konsultasi dengan Mentor

selaku atasan, dan pihak
terkait serta bekerja secara
cerdas dan tuntas dalam
dan

membuat rencana

pelaksanaan  penghapusan
BMN sebagai wujud sikap

professional.

Terpercaya,
Bekerja dengan integitas,
kode etik, jujur, dapat

dipercaya dan diandalkan
dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan
penghapusan BMN dalam
rangka penertiban

administrasi.
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setiap ruangan dalam proses
penginventarisasi ke  setiap
ruangan.
1. Memilah barang Akuntabel: Dengan pelaksanaan | Melayani;
BMN yang akan Secara cermat membuat | pengahapusan BMN ini | Dalam proses perencanaan
dihapus. ringkasan hasil diskusi agar tidak | maka administrasi | dan pelaksanaan
ada yang terlewat. BMN diharapkan akan | penghapusan BMN
Kompeten: lebih  tertib hal ini | senantiasa dilakukan dengan
Senantiasa peka terhadap | mendukung  terwujud | cermat, teliti, berorientasi
tantangan dan meningkatkan | nya penataan ruang | terhadap kebutuhan dan
kompetensi diri. yang berstandar dunia | kondisi terkini serta
Pengumpulan dalam melayani | mengutamakan kesopanan
barang BMN yang | 2. Mengumpulkan | Barang  telah | Berorientasi Pelayanan: masyarakat untuk | dan  keramahan  dalam
akan dihapuskan barang BMN | dikumpulkan Mengumpulkan barang rusak | mendukung tercapainya | berbagai  tindakan  agar
yang rusak di | digudang dengan cekatan dan dapat | “Indonesia maju yang | terwujudnya  pengelolaan
gudang. diandalkan. berdaulat, mandiri dan | pertanahan yang terpercaya
Akuntabel: berkepribadian dan berstandar dunia dalam

Melaksanakan tugas dengan jujur
dan cermat.
Kompeten:
Melaksanakan

tugas dengan

kualitas terbaik tak ada barang

berlandaskan  gotong

royong” dengan misi
menyelenggarakan
pelayanan  pertanahan

dan penataan ruang

melayani masyarakat.
Profesional;
Bekerja mengutamakan
kolaborasi/kerjasama yaitu

konsultasi dengan Mentor
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yang tersisa di ruangan.
Harmonis:

Menghargai rekan rekan yang
membantu mengumpulkan
barang rusak ke gudang.
Adaptif:

Mengarahkan rekan rekan untuk
mengumpulkan  barang-barang
rusak ke gudang.

Kolaboratif:

Bekerjasama dengan rekan rekan
yang lain dan penjaga gudang
untuk mengumpulkan barang-

barang yang rusak.

3. Melakukan

dokumentasi

Barang
telah

rusak
di

dokumentasikan

Akuntabel:

Mengambil dokumentasi dengan
cermat

Kompeten:

Menyusun barang berdasarkan
kategori barang (melaksanakan

tugas dengan kualitas terbaik)

yang berstandar dunia

yang
untuk mencapai tujuan

dilaksanakan

ketiga yaitu pelayanan
profesional dan tata
kelola kepemerintahan
yang berkualitas dan

berdaya saing.

selaku atasan, dan pihak
terkait serta bekerja secara
cerdas dan tuntas dalam
membuat  rencana  dan
pelaksanaan  penghapusan
BMN sebagai wujud sikap

professional.

Terpercaya,
Bekerja dengan integitas,
kode etik, jujur, dapat

dipercaya dan diandalkan
dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan
penghapusan BMN dalam
rangka penertiban

administrasi.
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Pelaksanaan

penghapusan BMN

1. Berkonsultasi

dengan mentor.

Berorientasi pelayanan
Bertanya dan meminta arahan
dengan sopan dan ramabh.
Akuntabel:

Melaporkan sejauh mana proses
yang sudah berjalan dan yang
akan dilakukan serta
melaporakan ringkasan
konsultasi (terbuka)
Kompeten:

Menerima arahan dan masukan
mentor untuk senantiasa
melakukan perbaikan.
Harmonis:
Membangun  suasana  yang
kondusif serta menerima
perbedaan pendapat saat

melaporkan rencana kegiatan.

Adaptif:
Melaporkan  kegiatan  secara
antusias, proaktif serta

menyesuaikan dengan tahapan

Dengan  pelaksanaan
pengahapusan BMN ini
maka administrasi
BMN diharapkan akan
lebih  tertib hal ini
mendukung  terwujud
nya penataan ruang
yang berstandar dunia
dalam melayani
masyarakat untuk
mendukung tercapainya
“Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan
berkepribadian
berlandaskan ~ gotong
royong” dengan misi
menyelenggarakan
pelayanan pertanahan
dan penataan ruang
yang berstandar dunia
yang dilaksanakan

untuk mencapai tujuan

Melayani;

Dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan
penghapusan BMN
senantiasa dilakukan dengan
cermat, teliti, berorientasi
terhadap  kebutuhan dan
kondisi terkini serta
mengutamakan  kesopanan
dan  keramahan  dalam
berbagai  tindakan  agar
terwujudnya  pengelolaan
pertanahan yang terpercaya
dan berstandar dunia dalam
melayani masyarakat.
Profesional;
Bekerja mengutamakan
kolaborasi/kerjasama yaitu
konsultasi dengan Mentor
selaku atasan, dan pihak
terkait serta bekerja secara

cerdas dan tuntas dalam
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berikutnya dengan arahan dari
mentor.

Kolaboratif:

Melaporkan kegiatan kepada

mentor serta meminta arahan.

ketiga yaitu pelayanan
profesional dan tata
kelola kepemerintahan
yang berkualitas dan
berdaya saing.

membuat  rencana  dan
pelaksanaan  penghapusan
BMN sebagai wujud sikap
professional.

Terpercaya,

Bekerja dengan integitas,
kode etik, jujur, dapat
dipercaya dan diandalkan
dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan
penghapusan BMN dalam
rangka penertiban

administrasi.
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2. Membaca
peraturan
mengenai
penghapusan
BMN.

Akuntabel:

Membaca peraturan  dengan
cermat agar mengetahui dasar

penghapusan BMN.

3. Melaksanakan
penghapusan
berdasarkan tata
cara

pelaksanaan.

Penghapusan
telah dilakukan

Berorientasi Pelayanan:
Memahami apa yang sedang
dikerjakan, ramah dan dapat
diandalkan bagi semua rekan
yang terlibat, serta melakukan
perbaikan tanpa henti dalam
proses nya.

Akuntabel:

Jujur, bertanggung jawab atas
data data yang dikerjakan, tidak
menyalahgunakan kewenangan
dan berintegritas.

Kompeten:

Tetap meningkatkan kompetensi
diri saat menghadapi tantangan

yang senantiasa berubah saat
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pengerjaan nya, serta
melaksanakan  tugas dengan
kualits terbaik.

Harmonis:

senantiasa membangun
lingkungan kerja yang kondusif
serta menghargai semua rekan-
rekan yang terlibat dalam
pengerjaan nya.

Loyal:

Menjaga nama baik sesama
ASN, dan menjaga rahasia
jabatan dalam proses
pelaksanaan nya.

Adaptif:

Terus berinovasi saat

menemukan kendala.

Kolaboratif:
Bekerjasama dan memberikan
kesempatan bagi rekan rekan

untuk berkontribusi dalam
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memberi masukan.

4. Pelaporan

evaluasi

dan

Laporan

Berorientasi pelayanan:
Menyampaikan laporan  dan
meminta evaluasi dengan ramah
dan melakukan

Akuntabel:

Menyampaikan laporan secara
jujur dan bertanggung
Kompeten:

Meningkatkan kompetensi diri
saat menerima evaluasi dan
memberikan  kualitas  yang
terbaik.

Harmonis:

Menerima dan  menghargai
pendapat mentor ketika
menerima kritik dan saran serta

evaluasi.
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2.8 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-nilai Dasar CPNS BerAKHLAK

] Kegiatan Jumlah Aktualisasi
No Mata Pelatihan
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Per MP
1 Berorientasi Pelayanan 2 2 3 3 10
2 Akuntabel 2 3 4 4 13
3 Kompeten 2 3 3 3 11
4 Harmonis 1 2 3 3 9
5 Loyal - 2 1 3
6 Adaptif 2 2 2 2 8
7 Kolaboratif - 2 3 2 7
Jumlah MP vyang diaktualisasikan per
] 5 6 7 7 61
kegiatan

Menyetujui

Mentor/Atasan Langsung

i

Lensi Susianti, S.E.
NIP. 198504042009032005

Bengkulu, 31 Oktober 2022
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&

Surya Masri Rahayu Sinaga, A.Md.
NIP.199910052022042001



E. JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Tabel 2.9 Rancangan Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No. Kegiatan

Penjejakan tata cara pelaksaan penghapusan
BMN ke Kantor Wilayah BPN Provinsi Bengkulu

a. Konsultasi dengan Mentor.

1 |b. Meminta surat tugas.

c. Konsultasi denganpegawai terkait di Kantor
Wilayah BPN Provinsi Bengkulu.

d. Membuat ringkasan hasil diskusi.

Inventarisasi BMN

a. Konsultasi dengan Mentor.

b. Mengambil data BMN dari aplikasi SAKTI.

C.Melakukan inventarisasi.

Pengumpulan barang BMN yang akan dihapuskan

a. Memilah barang BMN yang akan dihapus.

b. Mengumpulkan barang BMN yang telah rusak
di gudang.

c. Melakukan dokumentasi.

Pelaksanaan Penghapusan BMN

a. Konsultasi dengan Mentor.

b. Membaca peraturan mengenai penghapusan
4 [BMN.

c.Melaksanakan pengahapusan berdasarkan tata

cara pengahapusan.

d. Pelaporan dan evaluasi.

November
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1.

BAB 111
PELAKSANAAN AKTUALISASI

ROLE MODEL

Selama melaksanakan tugas pekerjaan dan aktualisasi di
Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah, Penulis
banyak mengamati cara kerja ASN dan bagaimana sistem kerja
di kantor sesuai lingkup kerja masing-masing. Ada banyak ASN
di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah yang dapat
dijadikan teladan dan contoh dengan melihat dari sifat dan sikap
yang melayani, profesional dan terpercaya. Namun, Penulis
memilih salah satu sosok yang patut diteladani dan dijadikan
role model, yaitu lbu Lensi Susianti, S.E selaku Kepala Sub

Bagian Tata Usaha di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.

Penulis menjadikan Ibu Lensi Susianti, S.E sebagai role model karena beliau dalam

melaksanakan tugas dan jabatannya telah menerapkan core value BerAhklak yang dapat

diteladani oleh Penulis sebagai ASN. Nilai-Nilai tersebut meliputi:

1. Berorientasi pelayanan, yaitu Penulis meneladani sikap beliau yang berusaha

merangkul dan membina semua substansi yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten

Bengkulu Tengah.

. Akuntabel, yaitu ditunjukkan dengan sikap bertanggungjawab dengan tugas yang

telah diamanahkan kepada beliau dan tidak  menyalahgunakan wewenangan
jabatannya;
Kompeten, yaitu sikap terus belajar untuk mengembangkan kompetensi serta selalu

membimbing bawahannya dalam menyelesaikan pekerjaan;

. Harmonis, yaitu beliau memperlihatkan kepedulian kepada setiap pegawai dengan

menanamkan kebersamaan tanpa memandang adanya perbedaan di lingkungan kerja;
Loyal, yaitu berdedikasi terhadap instansi tempat bekerja, berkontribusi maksimal

terhadap pekerjaan yang dilakukan;

. Adaptif, yaitu antusias terhadap perubahan yang ada, dilihat dari keinginan terus

belajar dengan kemajuan teknologi yang saat ini sangat berkembang pesat yang dapat

menunjang Kinerja serta bertindak proaktif;
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7. Kolaboratif, yaitu mau bekerja sama dan sifat terbuka dengan memberikan ruang
diskusi kepada semua pegawai demi mewujudkan etos kerja yang baik.
Berdasarkan uraian di atas, Penulis menjadikan Ibu Lensi Susianti, S.E sebagai role
model atau teladan dalam pelaksanaan habituasi dan dalam penyelesaian laporan aktualisasi
di lingkungan Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.

2. REALISASI KEGIATAN
A. Realisasi Kegiatan
Dalam pelaksanaan aktualisasi dan habituasi ini penulis melakukan empat kegiatan
yaitu melakukan penjejakan tata cara pelaksanaan penghapusan BMN ke Kantor
Wilayah BPN Provinsi Bengkulu, melakukan inventaris terhadap BMN yang ada di
Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah, kemudian mengumpulkan barang
barang BMN yang akan dihapuskan dan yang terakhir melakukan penghapusan BMN
berdasarkan tata cara penghapusan BMN.
Hal tersebut dilaksanakan untuk mencapai sasarn penulis yaitu “Penghapusan
Barang Milik Negara Dalam Rangka Penertiban Pengelolaan Aset Barang Milik
Negara Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah”. Berikut adalah
penjabaran dari realisasi kegiatan beserta output kegiatan aktualisasi ini:
1. Melakukan penjejakan tata cara pelaksanaan pengahapusan BMN ke Kantor
Wilayah BPN Provinsi Bengkulu.
a. Konsultasi dengan mentor
Pada hari senin 07 November 2022 penulis berkonsultasi dengan mentor untuk
memulai tahapan kegiatan yang pertama, konsultasi dilakukan secara langsung
di ruangan mentor yaitu Kepala Sub Bagian Tata Usaha. Penulis meminta
arahan kepada mentor, dan mentor memberikan izin untuk pembuatan surat

tugas dalam rangka berkonsultasi di Kantor Wilayah BPN Provinsi Bengkulu.
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Meminta surat tugas
Selanjutnya sebagai tindak lanjut hasil konsultasi dengan mentor, penulis
meminta surat tugas sebagai dasar penulis melakukan konsultasi ke
Wilayah BPN Provinsi Bengkulu.

KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/

BADAN PERTANAHAN NASIONAL

¥/ KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BENGKULU TENGAH

PROVINSI BENGKULU

Jalan Poros Bengkulu — Curup KM.20 Telepon: (0736) 7313973 email : kab-bengkulutengah@atrbpn.go.id

Menimbang

Dasar

Kepada
Tempat
Hari/Tanggal

Untuk

SURATTUGAS
Nomor : 294/ST-17.19.UP.03/XI/2022

a. Bahwa dalam rangka peningkatan efisiensi
penggunaan/pemanfaatan Barang Milik Negara di lingkungan
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Bengkulu
perlu dilakukan penilaian dan penghapusan Barang Milik
Negara yang kondisinya tidak memenuhi persyaratan teknis,
persyaratan ekonomis, dan karena hilang;

b. Bahwa dalam rangka pelaksanaan penilaian dan penghapusan
Barang Milik Negara yang kondisinya sebagaimana tersebut
pada butir a di atas, perlu dilakukan konsultasi mengenai tata
cara pelaksanaan penilaian dan penghapusan Barang Milik
Negara ke Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi
Bengkulu;

Surat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu
Tengah Nomor 39/SK-17.19.UP.03.02/11/2022 Tentang
Pembentukan Tim Penilaian Dan Penghapusan Barang Milik Negara
Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun
Anggaran 2022.

MEMBERI TUGAS
Surya Masri Rahayu Sinaga
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Bengkulu
Rabu/ 09 November 2022

Konsultasi mengenai tata cara pelaksanaan penilaian dan
penghapusan Barang Milik Negara.

Karang Tinggi, 08 November 2022

A.N. Kepala Kantor Pertanahan
Kabupaten Bengkulu Tengah
Kasubbag Tata Usaha

Lensi Susianti, S.E.
NIP. 19850404 200903 2 005

Kantor

i2[E]  Dokumen ini sah dan telah ditandatangani secara elektronik melalui e-Office ATR/BPN. Untuk memastikan
keasliannya, silakan pindai Kode QR dan pastikan menuju ke alamat https://eoffice.atrbpn.go.id/
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c. Konsultasi mengenai tata cara pelaksanaan penilaian dan penghapusan BMN
Pada hari Rabu, 09 November 2022 penulis berkonsultasi dengan pegawai
bagian keuangan di Kantor Wilayah BPN yaitu ibu Fatika untuk menanyakan

tata cara pelaksanaan penilaian dan penghapusan BMN

d. Membuat catatan hasil konsultasi

Saat melakukan kunjungan dan berkonsultasi mengenai Pengahapusan BMN,
penulis selanjutnya membuat ringkasan hasil berkonsultasi, pada tahapan ini
tidak banyak catatan karena pihak Kantor Wilayah BPN Provinsi Bengkulu
sudah memberikan folder tahapan-tahapan penghapusan BMN.

&

Name Date modified Type Size

|, LANGKAH1 /92022 459PM  File folder

|, LANGKAH 2 (UNTUK PUSAT) 1/92022%59AM  Filefolder

|, LANGKAH 4 (UNTUK PUSAT) 1/Y202%59AM  Filefolder

@ 1. Surat Permohanan Pusat daerah T2 154PM - Microsoft Word D.. §TKB
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Output dari kegiatan yang pertama ini ialah tata cara pelaksanaan
penilaian dan penghapusan BMN

Name Date modified Type Size
, LANGKAH 1 11/9/2022 459 PM  File folder
; LANGKAH 2 (UNTUK PUSAT) 11/94/2022 %59 AM  File folder
; LANGKAH 4 (UNTUK PUSAT) 11/9/2022 959 AM  File folder
@._] 1. Surat Permohonan Pusat daerah T2 1:54PM Microsoft Word D.. BT KB

2. Inventarisasi BMN
a. Konsultasi dengan mentor

Pada hari jumat, 10 November 2022 setalah melakukan kunjungan ke Kantor
Wilayah BPN Provinsi Bengkulu penulis selanjutnya melaporkan hasil diskusi

kepada mentor sekaligus meminta arahan untuk tahapan selanjutnya.
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b. Mengambil data BMN dari aplikasi SAKTI
Selanjutnya pada hari yang sama penulis mengambil dari BMN dari Aplikasi
Sakti dipandu oleh rekan kerja yang memegang login aplikasi Sakti.

BADAN PERTANAAAN NASIONAL
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

KANTOR WILAYAH BADAN PERTANAHAN NASIONAL PROP. BENGKULU

LISTING SEJARAH TRANSAKSI BARANG MILIK NEGARA
GABLINGAN INTRAKCHPTABEL DAN EXSTRAKOMPTABEL

§/0 10 November 2022 Tiggl - 1+
Halaman : 1
NAMA - 055012500 GES4S00 K KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BENGKLLU TENGAH A
SUBSUB KELOMPOK BARANG oL | s TR FERDLEA
NP SAT | URKAN TRANSAKSI o s [TERCATAT O PG |y | SS% ST
KODE URAIAN BUKU | TRN Negeniger (NOKIB ANFRAT|PERST]
1 2 AR RE 7 gl el o [nlw
201.01.04001 | Tanah Banguran Karicr Pamarinian i Mz | 3 {3 | Pemishan MEMS\MM :;gﬂ: KB i 1000 1,108.821 000 APR
3,000 1,108.821000
i:3epuif]
30201.01.003 Snllmmgun i Unit | 3-2-2021 ki) ananuqm\w ey KB k] i MmN APR
30201.01.003 Snunnmgun i Unit | 3122021 FMWMTIMSWN ] T3 NAR APR
i 0
1804013
3020102003 | Vi Bes | Perumpang 14 Orang Kebaan U] | e | 13 {Peoetan Wi AR coumn | 1 ZAM0N0 4R
3020102003 IME\IS|FEHIH|IPWHUW.I‘I§KIDIW1) i Lnt | -2-2021 Penyusutan Transaksional ] -223,000000 APR
0
S0201.04.599 | Kendaraan Barmolor Baroda Dua Lalnnja | dmmy | 31122021 {3 | Pemishan MEMS\MM :g:ig:g KB i i 10.250000 APR
30201.04.598 | Kendaraan Barmodor Barodds Dua Lainnja 1| dummy | 31-12-2021 Penyusutan Transaksional L] -18.20,000 APR
i 0
3.0201.04.595 | Kendaraan Barmolor Baroda Dua Lalonya 1| dummy | 312204 {3 | Pemishan MQMS\MM :::ig:g L] H i 18,250,000 AFR
B0201.04.598 | Kendaraan Barmolor Baroda Oua Lalonja 1| dummy | 31122021 Penyusutan Transaksional ] 16,220,000 APR
i 0
280013
30001.01.002 IM"IMIIIMINIIISI!!‘HMU-I'INM] i Buah | 3-f2-2021 k] FWHMMMEMS\MM A DaR o7 i 178000 APR
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c. Melakukan Inventarisasi
Senin 14 November sampai Rabu 16 November penulis melakukan inventarisir
barang di lingkungan kantor dibantu oleh beberapa PPNPN berdasarkan surat
tugas yang sudah diberikan. Inventarisasi dilakukan untuk mengetahui apakah
BMN tersebut mash layak dipakai atau tidak.

KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BADAN PERTANAHAN NASIONAL
KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BENGKULU TENGAH
PROVINSI BENGKULU

J1. Poros Bengkulu-Curup KM. 20 Desa Ujung Karang, email: kab-bengkulutengah@atrbpn.go.id

SURAT TUGAS
Nomor : 300/ST-17.19.UP.03.02/X1 /2022

Menimbang : a. bahwa untuk mencapai Ketertiban Administrasi/Inventarisasi Barang
Milik Negara/Kekayaan Negara yang ada di Lingkungan Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional perlu melakukan
Inventarisasi Barang Milik Negara di Lingkungan Kantor Pertanahan
Kabupaten Bengkulu Tengah;
b. bahwa sehubungan dengan kegiatan tersebut sebagaimana butir a perlu
menugaskan pegawai untuk melaksanakan tugas tersebut.

Dasar : Surat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah
Nomor 39/SK-17.19.UP.03.02/1I/2022 Tentang Pembentukan Tim
Penilaian Dan Penghapusan Barang Milik Negara Pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Bengkulu Tengah Tahun Anggaran 2022.

Kepada 2 1. Surya Masri Rahayu Sinaga, A.Md, NIP. 19991005 202204 2 001,
Pangkat/Gol. Pengatur (II/c), Verifikator Berkas Permohonan Hak;

2. Kicky Yansa, S.E. SPK. 09/SPK-17.19/1/2022, PPNPN;

3. Purnama Indah Saputra, S.Ikom. SPK. 21/SPK-17.19/1/2022, PPNPN.

Untuk : Inventarisasi Barang Milik Negara (BMN) di Lingkungan Kantor
Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah selama 3 (tiga) hari, mulai

tanggal 14 s/d 16 November 2022.

Karang Tinggi, 11 November 2022

a.n. Kepala Kantor Pertanahan
Kabupaten Bengkulu Tengah
Kepala Subbagian Tata Usaha

Lensi Susianti, S.E.
NIP.19850404 200903 2 005

v 108
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Output dari kegiatan ini adalah daftar barang yang akan dihapuskan

No |NUP Nama Barang Motk Type Ldentias Ba!al.r;ls Barang TP Jumlah Barang | Nilai Perolehan (Rp) | Nilai Limit (Rp) | Keterangan/Kondisi
1 1 |Uninterruptible Power Supply (ups) 3.06.01.01.048 2012 1 Buah | Rp 6,200,896 | Rp 62,000 |Rusak Berat
2 2 |[Uninterruptible Power Supply (ups) 3.06.01.01.048 2016 1 Buah | Rp 6,200,896 | Rp 62,009 |Rusak Berat
3 3 |Uninterruptible Power Supply (ups) 3.06.01.01.048 2016 1 Buah | Rp 6,200,896 | Rp 62,009 |Rusak Berat
4 4 |[Uninterruptible Power Supply (ups) 3.06.01.01.048 2016 1 Buah | Rp 6,200,896 | Rp 62,009 |Rusak Berat
3 3 |Uninterruptible Power Supply (ups) 3.06.01.01.048 2016 1 Buah | Rp 6,200,896 | Rp 42,009 |Rusak Berat
] 1 |Mesin Absensi 3.05.01.05.017 2015 1 Buah | Rp 7,200,000 | Rp 72,000 |Rusak Berat
7 1 |LCD Projector/Infocus 3.05.01/05.048 2014 1 Buah | Rp 5,500,000 | Rp 55,000 |Rusak Berat
$ | 1 |KursiBesiMetal 3.05.02.01.003 2013 1 Buazh |Rp 2,025,000 | Rp 20,250 |Rusak Berat
9 2 |Kursi BesiMetal 3.05.02.01.003 2013 1 Buzh | Rp 740,000 | Rp 7.400 |Rusak Berat
10 | 3 |KursiBesiMetal 3.05.02.01.003 2013 1 Buazh | Rp 740,000 | Rp 7,400 |Rusak Berat
11 | 4 |KursiBesiMetal 3.05.02.01.003 2013 1 Buzh | Rp 740,000 | Rp 7.400 [Rusak Berat
12 | 5 |KursiBesiMetal 3.05.02.01.003 2013 1 Buah | Rp 740,000 | Rp 7,400 |Rusak Berat
13 | 6 |KursiBesiMetal 3.05.02.01.003 1 Bush | Rp 740,000 | Rp 7.400 [Rusak Berat
14 | 7 |Kursi BesiMetal (3.02 Buzh | Rp 740,000 | Rp 7,400 |Rusak Berat
15 8 |Kursi BesiMetal 1 Buah | Rp 620,000 | Rp 6,200 |Rusak Berat
16 | 9 |KursiBesiMetal 1 Bush | Rp 620,000 | Rp 6.200 |Rusak Berat
17 | 10 |Kursi BesiMetal 1 Buazh | Rp 620,000 | Rp 6,200 |Rusak Berat
18 | 11 |Kursi BesiMetal 1 Buzh | Rp 620,000 | Rp 6,200 |Rusak Berat
10 | 12 |Kursi BesiMetal 1 Buazh | Rp 620,000 | Rp 6,200 |Rusak Berat
20 | 1 |KursiKayu 1 Buah | Rp 3,400,000 [ Rp 34,000 [Rusak Berat
21 | 2 |KursiKayu 3.05.02.01.004 2016 1 Buah | Rp 3400000 | Rp 34,000 |Rusak Berat
22 | 1 |AC Split 3.05.02.04.004 2020 1 Buah | Rp 3,700,000 | Rp 37,000 [Rusak Berat
23 | 2 |AC Split 3.05.02.04.004 2020 1 Buah | Rp 3,700,000 | Rp 37,000 |Rusak Berat
24 | 3 |AC Split 3.05.02.04.004 2020 1 Buah | Rp 3,600,000 | Rp 36,000 [Rusak Berat

231 |Gordmf1{ra§' 3.03.02.01.003 2020 1 Buah |Rp 26,100,000 [ Rp 261,000 |Rusak Berat

261 |HandyJTa.llcy 3.06.02.01.006 2010 1 Buah | Rp 1,625,000 | Rp 16,250 |Rusak Berat

27 | 2 |Handv/Talky 3.06.02.01.006 2010 1 Buah | Rp 1,625,000 | Rp 16,250 |Rusak Berat

28 | 12 |Kursi Dorong 3.00.01.01.127 2021 1 Buah | Rp 000,000 | Rp 9,000 |Rusak Berat

20 | 15 |Kursi Dorong 3.00.01.01.127 2021 1 Buah | Rp 990,000 | Rp 9,900 |Rusak Berat

30 | 21 |Kursi Dorong 3.00.01.01.127 2021 1 Buah | Rp 000,000 | Rp 9,000 |Rusak Berat

31 | 4 [KursiZeis 3.07.01.04.108 2020 1 Buah | Rp 2,000,000 [ Rp 20,000 |Rusak Berat

32 | 7 |Kursi Zeis 3.07.01.04.108 2020 1 Buah | Rp 2,000,000 | Rp 20,000 |Rusak Berat

33 | 1 [P.CUnit 3.10.01.02.001 2020 1 Buah | Rp 8,900,000 | Rp 89,000 |Rusak Berat

34 | 2 |P.C Unit 3.10.01.02.001 2020 1 Buah | Rp 8,000.000 | Rp  80.000 |Rusak Berat

35 | 3 [PCUmt 3.10.01.02.001 2020 1 Buah | Rp 8,800,000 | Rp 88,000 |Rusak Berat

36 | 1 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2012 1 Buah | Rp 7.223.806 | Rp  72.230 |Rusak Berat

37 | 2 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2012 1 Buah | Rp 7.801.3% | Rp 78,014 |Rusak Berat

38 | 3 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2022 1 Buah | Rp 1,874,400 | Rp 18,744 |Rusak Berat

39 | 4 [Prnter (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2013 1 Buah | Rp 3,500,000 | Rp 35,000 |Rusak Berat

40 | 5 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2013 1 Buah | Rp 3,500,000 | Rp 35,000 |Rusak Berat
41 | 6 [Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2013 1 Buah | Rp 3,500,000 | Rp 35,000 |Rusak Berat
42 | 7 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2013 1 Buah | Rp 3,500,000 | Rp 35,000 |Rusak Berat
43 | 8 [Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2013 1 Buah | Rp 3,500,000 | Rp 35,000 |Rusak Berat
44 | 9 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2013 1 Buah | Rp 3,500,000 | Rp 35,000 |Rusak Berat
45 | 10 [Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2014 1 Buah | Rp 4,000,000 | Rp 40,000 |Rusak Berat
46 | 11 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2014 1 Buah | Rp 4,000,000 | Rp 40,000 |Rusak Berat
47 | 12 [Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2015 1 Buah | Rp 3,500,000 [ Rp 35,000 |Rusak Berat
48 | 13 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2015 1 Buah | Rp 4,385,000 | Rp 43,850 |Rusak Berat
49 | 14 [Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2016 1 Buah | Rp 3,500,000 [ Rp 35,000 |Rusak Berat
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50 | 15 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2016 1 Buah | Rp 3,500,000 | Rp 35,000 |Rusak Berat
51 | 16 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2016 1 Buah | Rp 3,500,000 | Rp 35,000 |Rusak Berat
32 | 17 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2016 1 Buah | Rp 3,500,000 | Rp 33,000 |Rusak Berat
53 | 21 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10.02.03.003 2017 1 Buah | Rp 650,000 | Rp 6,500 |Rusak Berat
54 | 22 |Printer (Peralatan Personal Komputer) uah | Rp 650,000 | Rp 6,500 |Rusak Berat
55 | 23 |Printer (Peralatan Personal Komputer) uah | Rp 650,000 | Rp 6,500 |Rusak Berat
56 | 24 |Printer (Peralatan Personal Komputer) Buah | Rp 8450130 | Rp 84,591 |Rusak Berat
57 | 25 |Printer (Peralatan Personal Komputer) uah | Rp 6,575,500 | Rp 63,755 |Rusak Berat
58 | 26 |Printer (Peralatan Personal Komputer) uah | Rp 6,275,500 | Rp 62,755 |Rusak Berat
59 | 27 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3 1 Buah | Rp 6,275,000 | Rp 62,750 |Rusak Berat
60 | 28 |Printer (Peralatan Personal Komputer) 3.10 3.003 2019 1 Buah | Rp 1,350,000 | Rp 13,500 |Rusak Berat
61 | 1 |Kendaraan Bermotor Beroda Dua Lainnya 3.02.01.04.999 2010 1 Buah | Rp 16,250,000 | Rp 162,500 |Rusak Berat
62 | 1 |Mesin Ketik Manual Standard (14-16 Inci) 3.05.01.01.002 2013 1 Buah | Rp 1,575,000 | Rp 13,750 |Rusak Berat
63 | 2 |Mesin Ketik Manual Standard (14-16 Inci) 3.05.01.01.002 2013 1 Buah | Rp 1,375,000 | Rp 15,750 |Rusak Berat
64 | 1 |Genset 3.15.04.05.001 2013 1 Buah | Rp 5,400,000 | Rp 54,000 |Rusak Berat
65 | 1 |Wireless Access Point 3.10.02.04.023 2017 1 Buah | Rp 351,000 | Rp 3,510 |Rusak Berat
66 | 2 |Wireless Access Point 3.10.02.04.023 2017 1 Buah | Rp 551,000 | Rp 5,510 |Rusak Berat
67 | 1 |Hub 3.10.02.04.003 2012 1 Buah | Rp 3,010,896 | Rp 30,109 |Rusak Berat
68 | 2 |Hub 3.10.02.04.003 2011 1 Buah | Rp 497,200 | Rp 4,972 |Rusak Berat
69 | 1 [Router 3.10 4.002 2017 1 Buah | Rp 453,000 | Rp 4,530 |Rusak Berat
70 | 2 |Router 3.10.02.04.002 2017 1 Buah | Rp 939,000 | Rp 9,390 |Rusak Berat
71 | 1 |Server 3.10.02.04.001 2012 1 Buah | Rp 44223495 | Rp 442,235 |Rusak Berat
72 | 1 |Kipas Angin 3.0 4.006 2017 1 Buah | Rp 250,000 | Rp 2,500 |Rusak Berat
73 | 2 |Kipas Angin 3.05.02.04.006 2017 1 Buah | Rp 250,000 | Rp 2,500 |Rusak Berat
74 | 1 |Dispenser 3.05.02.06.036 2017 1 Buah | Rp 450,000 | Rp 4,500 |Rusak Berat
75 | 2 |Telewisi 3.05.02.06.002 2016 1 Buah | Rp 3,350,000 | Rp 33,500 |Rusak Berat
76 | 1 |Note Book 3.10.01.02.003 2012 1 Buzh | Rp 14.813.804 | Rp 148,130 |Rusak Berat
77 | 2 |Note Book 3.10.01.02.003 2012 1 Buzh | Rp 14,813,804 | Rp 148,130 |Rusak Berat
78 | 3 |Note Book 3.10.01.02.003 2012 1 Buah | Rp 14,813,804 [ Rp 148,139 |Rusak Berat
79 | 4 |NoteBook 3.10.01.02.003 2012 1 Buah | Rp 14,813,804 | Rp 148,139 |Rusak Berat
80 | 5 |NoteBook 3.10.01.02.003 2012 1 Buzh | Rp 14,813,894 | Rp 148,130 |Rusak Berat
81 | 6 |Note Book 3.10.01.02.003 2012 1 Buah | Rp 14,813,804 [ Rp 148,130 |Rusak Berat
82 | 11 |Note Book 3.10.01.02.003 2011 1 Buzh | Rp 14,973,200 | Rp 149,732 |Rusak Berat
83 | 12 |Note Book 3.10.01.02.003 2011 1 Buah | Rp 14,973,200 [ Rp 149,732 |Rusak Berat
84 | 4 |Lap Top 3.10.01.02.002 2014 1 Buah | Rp 0,000,000 | Rp 00,000 |Rusak Berat
85 | 6 |Lap Top 3.10.01.02.003 2016 1 Buah | Rp 8,500,000 | Rp 85,000 |Rusak Berat

3. Pengumpulan barang BMN yang akan dihapuskan
a. Memilah barang BMN yang akan di hapus
Setelah melakukan inventarisasi, penulis menemukan banyak barang BMN
yang telah rusak belum di tempatkan di gudang, ada yang masih di dalam
ruangan, ada yang masih di dalam lemari serta di lorong lorong, untuk itu
penulis memilah milah barang yang akan dihapuskan serta mengumpulkannya

di gudang.
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b. Mengumpulkan barang BMN yang telah rusak di gudang.
Setelah barang-barang tersebut dipilah, selanjutnya barang tersebut
dikumpulkan di gudang, dalam hal ini dibantu oleh beberapa pegawai

lainnya.
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C.

Melakukan dokumentasi.

Setelah tahapan ini selesai selanjutnya seluruh barang akan
didokumentasikan untuk eviden penghapusan BMN tersebut.

Output dari kegiatan ini adalah dokumentasi barang yang akan
dihapuskan
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4. Pelaksanaan Penghapusan BMN
a. Berkonsultasi dengan mentor.
Pada tahapan kegiatan yang terakhir, penulis terlebih dahulu berkonsultasi
dengan mentor untuk meminta arahan.

N

L l |

b. Membaca peraturan mengenai penghapusan BMN.
Peraturan mengenai penghapusan BMN ini diatur dalam PMK
No0.50/PMK.06/2014 tentang Tata Cara Pelaksanaan Penghapusan Barang
Milik Negara, ini merupakan acuan bagi penulis untuk melakukan
penghapusan BMN.
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= PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUB

ko
MENTER KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
SALINAN

PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 50/PMK.06/2014
TENTANG
TATA CARA PELAKSANAAN PENGHAPUSAN BARANG MILIK NEGARA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTER] KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mewujudkan akuntabilitas pengelolaan Barang Milik Negara,
penghapusan Barang Milik Negara perfu dilaksanakan secara efisien, efektif, dan

akuntabel;

. bahwa sehubungan dengan huruf a dan dalam rangka menyikapi perkembangan
kondisi dan prakiik tata kelola pemerintahan yang baik, diperlkan adanya

Kkhusus mengenai Barang Milik Negara yang sebefumnya
diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.06/2007 tentang Tata
Cara dan

Barang Milik Negara;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf
b, perlu menetapkan Peraturan Menteri Keuangan tentang Tata Cara Pelaksanaan
Penghapusan Barang Milik Negara;

Mengingat . Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara

Rennhlik Indonesia Nomor 43551

c. Melaksanakan pengahapusan berdasarkan tata cara pengahapusan.
Pada tahapan ini penulis sudah melengkapi semua berkas yang diperlukan
untuk diajukan kepada Biro Keuangan dan BMN di Kementerian ATR/BPN,
penulis juga telah mengirimkan dokumen baik dokumen dari e-office maupun
dokumen fisik pengajuan BMN tersebut. Selanjutnya penulis akan menunggu
respon dari Biro Keuangan dan BMN untuk ditindaklanjuti.

MName Date modified Type Size

@ 1. Surat Permohonan Pusat TTE 11/24/2022 945 AM  PDF Document 467 KB
@ 2. Berita Acara Tim Penilai BENTEMNG (1) ... 11/24/2022 3:22 PM PDF Document 471 KB
IE 2. Berita Acara Tim Penilai BENTENG TTE 11/24/2022 10044 ... PDF Document 583 KB
@ 2. LAMPIRAM BA PENGHAPUSAN 1172472022 1042 ... PDF Document 1,190 KB
@ 3. Surat Pernyataan Limit TTE 11/24/2022 46 AM - PDF Document 465 KB
|E| 4, Surat Pernyataan Formil dan Materil (1... 11/24/2022 3:22 PM PDF Document 466 KB
@ 4, Surat Pernyataan Formil dan Materil TTE ~ 11/24/2022 %:46 AM  PDF Document 467 KB
|E| 5. Surat Pernyataan Tupoksi TTE 11/24/2022 3:22 PM PDF Document 397 KB
@ 6. Foto BMM Yang Dihapus 11/23/2022 10:37 ... PDF Document 387 KB
@ Laporan Kondisi Barang 1172272022 924 AM PDF Document 24 KB
@ 5K PSP BMM_Kendaraan (BPMN Benteng)_... 11/23/2022 %:28 AM  PDF Document 940 KB
IE SK PSP BMM_Peralatan Mesin di atas 100)...  11/23/2022 %28 AM  PDF Document 1,940 KB
|E| SK PSP BMM_Peralatan Mesin di bawah 1... 11/23/2022 9:28 AM PDF Document 1,147 KB
@ SK PSP BMM_Peralatan Mesin di bawah 1...  11/23/2022 %35 AN PDF Document 3,342 KB
|E| SK PSP Kab. Bengkulu Tengah_825 11/23/2022 9:28 AM  PDF Document 1,211 KB
@ SKE_BMM 11/23/2022 19 AM  PDF Document T40 KB

d. Laporan Evaluasi
Penulis belum sampai ke tahapan evaluasi sebab kegiatan masih tertunda
karena belum ada balasan dari Biro Keuangan dan BMN di Kementerian
ATR/BPN.
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Output dari kegiatan ini
penghapusan
Marme
@ 1. Surat Permohonan Pusat TTE
@ 2. Berita Acara Tim Penilai BENTEMG (1] ...
@ 2. Berita Acara Tim Penilai BENTENG TTE
@ 2. LAMPIRAMN BA PENGHAPUSAN
@ 3. Surat Pernyataan Limit TTE
@ 4, Surat Pernyataan Formil dan Materil (1...
IE 4, Surat Pernyataan Formil dan Materil TTE
@ 5. Surat Pernyataan Tupoksi TTE

[#) 5.

Foto BEMM Yang Dihapus

@ Laporan Kondisi Barang

@ SK PSP BMM_Kendaraan (BPMN Benteng)_...
@ SK PSP BMM_Peralatan Mesin di atas 100...
@ 5K PSP BMM_Peralatan Mesin di bawah 1...
IE SK PSP BMM_Peralatan Mesin di bawah 1...
@ 5K PSP Kab. Bengkulu Tengah_825

[#] sK_BMN

adalah administrasi

Date modified

11/24/2022 9:45 AM
11/24/2022 3:22 PM
11/24/2022 10:44 ...

11/24/2022 142 ...

11/24/2022 S48 AM
11/24/2022 3:22 PM
11/24/2022 S48 AM
11/24/2022 3:22 PM
11/23/2022 10:37 ...

11/22/2022 9:24 AM
11/23/2022 9:28 AM
11/23/2022 9:28 AM
11/23/2022 9:28 AM
11/23/2022 %35 AM
11/23/2022 9:28 AM
11/23/2022 %:19 AM

Type

PDF Document
PDF Document
PDF Document
PDF Document
PDF Docurment
PDF Document
PDF Docurment
PDF Document
PDF Document
PDF Document
PDF Document
PDF Document
PDF Document
PDF Docurment
PDF Document
PDF Document

KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BENGKULU TENGAH
Jalan Raya Bengkulu - Curup KM 20 Desa Ujung Karang Kec. Karang Tinggi Kode Pos 38385

pelaksanaan

Size

467 KB
471 KB
533 KB

1,190 KB
465 KB
466 KB
467 KB
397 KB
337 KB

24 KB
940 KB

1,840 KB

1,147 KB

3,342 KB

1,211 KB
740 KB

Nomor UP.03.02/886-17.19/X1/2022 Karang Tinggi, 21 November 2022
Sifat Penting
Lampiran 1 (Satu) Bundel
Hal Permohonan Persetujuan
Penghapusan Barang Milik
Negara Berupa Selain Tanah
dan/atau Bangunan Pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Bengkulu
tengah
Kepada Yth.

Sekretaris Jenderal Kementerian Agraria dan Tata Ruang/
Badan Pertanahan Nasional

Cq. Kepala Biro Keuangan dan BMN

di-

Jakarta

Berdasarkan  Peraturan  Menteri Keuangan Republik Indonesia  Nomor
83/PMK.06/2016 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pemusnahan dan Penghapusan Barang
Milik Negara, bersama ini disampaikan permohonan usulan persetujuan Pengjapusan
Barang Milik Negara berupa:

48



B. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda Il
Pada kegiatan pelaksanaan aktualisasi penulis telah menerapkan Nilai-Nilai BerAKHLAK di dalam setiap tahapannya. Adapun Nilai-Nilai
BerAKHLAK tersebut sebagai berikut :

KETERKAITAN KONTRIBUSI
TAHAPAN PENGUATAN NILAI
NO KEGIATAN OUTPUT SUBSTANSI DAN MATA TERHADAP VISI-
KEGIATAN NILAI ORGANISASI
PELATIHAN MISI ORGANISASI
1 2 3 4 5) 6 7
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Penjejakan tata
cara pelaksaan
penghapusan
BMN ke Kantor
Wilayah BPN
Provinsi

Bengkulu

1. Konsultasi

dengan mentor.

Berorientasi pelayanan
Untuk memulai tahapan
kegiatan yang pertama
penulis menyampaikan
kepada mentor terkait
rencana ke Kantor Wilayah
mempelajari alur proses
penghapusan BMN dengan
sopan dan ramabh.
Akuntabel:

Penulis melaporkan sejauh
mana persiapan yang sudah
dijalankan dan rencana yang
akan dilakukan (terbuka)
Kompeten:

Penulis secara terbuka
menerima arahan dan
masukan mentor untuk
senantiasa melakukan
perbaikan.

Harmonis:

Penulis membangun suasana
yang kondusif serta

menerima perbedaan

Dengan pelaksanaan
pengahapusan BMN
ini maka administrasi
BMN diharapkan
akan lebih tertib hal
ini mendukung
terwujud nya
penataan ruang yang
berstandar dunia
dalam melayani
masyarakat untuk
mendukung
tercapainya
“Indonesia maju
yang berdaulat,
mandiri dan
berkepribadian
berlandaskan gotong
royong” dengan misi
menyelenggarakan
pelayanan
pertanahan dan
penataan ruang yang

berstandar dunia

Melayani;

Dalam proses
perencanaan dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
senantiasa dilakukan
dengan cermat, teliti,
berorientasi terhadap
kebutuhan dan kondisi
terkini serta
mengutamakan
kesopanan dan
keramahan dalam
berbagai tindakan agar
terwujudnya pengelolaan
pertanahan yang
terpercaya dan
berstandar dunia dalam
melayani masyarakat.
Profesional;

Bekerja mengutamakan
kolaborasi/kerjasama
yaitu konsultasi dengan

Mentor selaku atasan,
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pendapat saat melaporkan
rencana kegiatan.

Loyal:

Berdedikasi yang tinggi
melaksanakan arahan dari
mentor.

Adaptif:

Penulis melaporkan kegiatan
secara antusias, proaktif serta
menyesuaikan dengan
tahapan berikutnya dengan
arahan dari mentor.
Kolaboratif:

Penulis meminta arahan
mentor dalam pelaksanaan

tahapan kegiatan berikutnya.

yang dilaksanakan
untuk mencapai
tujuan ketiga yaitu
pelayanan
profesional dan tata
kelola
kepemerintahan yang
berkualitas dan

berdaya saing.

dan pihak terkait serta
bekerja secara cerdas
dan tuntas dalam
membuat rencana dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
sebagai wujud sikap
professional.
Terpercaya,

Bekerja dengan
integitas, kode etik,
jujur, dapat dipercaya
dan diandalkan dalam
proses perencanaan dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
dalam rangka penertiban

administrasi.
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2. Meminta surat

tugas.

Surat tugas.

Berorientasi pelayanan
Penulis saat melakukan
konsultasi dengan mentor
mengenai rencana konsultasi
ke Kantor Wilayah BPN
Provinsi Bengkulu meminta
ijin untuk pembuatan surat
tugas dengan ramah dan
sopan.

Akuntabel:

Penulis meminta surat tugas
dan secara jujur
menyampaikan tujuan dari
surat tugas tersebut.
Kompeten:

Penulis menerima arahan dan
masukan mentor untuk
senantiasa melakukan
perbaikan.

Harmonis:

Penulis membangun suasana
yang kondusif serta
menghargai pegawai yang

membuat surat tugas.
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Loyal:

Menjaga nama baik sesama
ASN.

Adaptif:

Penulis bertindak proaktif
untuk menyampaikan
informasi apa saja yang
dibutuhkan untuk pembuatan
surat tugas.

Kolaboratif:

Meminta bantuan pegawai
terkait untuk membuat surat

tugas.

3. Konsultasi
dengan pegawai
terkait di Kantor
Wilayah BPN
Provinsi

Bengkulu

Berorientasi pelayanan:
Penulis bersikap ramah dan
sopan ketika berkonsultasi
dengan pegawai terkait BMN
di Kantor Wilayah BPN.
Akuntabel:

Penulis dengan jujur
menyampaikan maksud dan
tujuan berkonsultasi.
Kompeten:

Penulis menerima arahan dari
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pegawai kanwil untuk
tahapan berikutnya agar dapat
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis:

Penulis menghargai dan
membuat lingkungan yang
kondusif selama
berkonsultasi dengan
pegawai di Kanwil.

Loyal:

Penulis menjaga nama baik
pimpinan dan instansi dan
menjaga rahasia jabatan,
memilah apa yang perlu
disampaikan dan yang tidak
perlu.

Adaptif:

Penulis mendengarkan
dengan cermat arahan dan
menyesuaikan diri dengan

pegawai di Kanwil.
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Kolaboratif:

Bekerjasama dengan pihak
Kantor Wilayah BPN
Bengkulu untuk membuat

alur penghapusan BMN.

4. Membuat
ringkasan hasil
konsultasi

Ringkasan hasil
diskusi

Berorientasi Pelayanan:
Dapat diandalkan dalam
melaksanakan tugas.
Akuntabel:

Penulis secara cermat dan
berintegritas tinggi
menuliskan hasil diskusi
untuk selanjutnya digunakan
sebagai acuan mengerjakan
tahapan berikutnya.
Kompeten:

Melaksakan pekerjaan
dengan hasil yang terbaik
sehingga tidak ada yang
terlewat.

Harmonis:

Membangun lingkungan yang
kondusif ketika berdiskusi

dan bertanya saat ada hal
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yang kurang dipahami.
Loyal:

Menjaga nama baik instansi
dengan tidak melakukan
kesalahan dalam pembuatan
ringkasan sehingga tidak
menimbulkan efek domino.
Adaptif:

Bertindak proaktif untuk
mencatat hasil konsultasi.
Kolaboratif:

Melakukan perbaikan melalui

saran-saran yang diterima.

Inventarisasi
BMN

1. Konsultasi

dengan mentor.

Berorientasi Pelayanan:
Setelah berkunjung ke Kantor
Wilayah BPN, penulis
kemudian myampaikan hasil
diskusi dengan sopan dan
ramah.

Akuntabel:

Penulis melaporkan dengan
jujur sejauh mana kegiatan
sudah dijalankan dan tahapan

berikutnya yang akan

Dengan pelaksanaan
pengahapusan BMN
ini maka administrasi
BMN diharapkan
akan lebih tertib hal
ini mendukung
terwujud nya
penataan ruang yang
berstandar dunia
dalam melayani

masyarakat untuk

Melayani;

Dalam proses
perencanaan dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
senantiasa dilakukan
dengan cermat, teliti,
berorientasi terhadap
kebutuhan dan kondisi
terkini serta

mengutamakan
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dilakukan.

Kompeten:

Penulis secara terbuka
menerima arahan dan
masukan mentor untuk
senantiasa melakukan
perbaikan.

Harmonis:

Penulis membangun suasana
yang kondusif serta
menerima perbedaan
pendapat saat melaporkan
semua kegiatan yang telah
dilakukan dan yang akan
dilakukan.

Loyal:

Berdedikasi yang tinggi
melaksanakan arahan dari
mentor.

Adaptif:

Penulis melaporkan kegiatan
secara antusias, proaktif serta
menyesuaikan dengan

tahapan berikutnya dengan

mendukung
tercapainya
“Indonesia maju
yang berdaulat,
mandiri dan
berkepribadian
berlandaskan gotong
royong” dengan misi
menyelenggarakan
pelayanan
pertanahan dan
penataan ruang yang
berstandar dunia
yang dilaksanakan
untuk mencapai
tujuan ketiga yaitu
pelayanan
profesional dan tata
kelola
kepemerintahan yang
berkualitas dan

berdaya saing.

kesopanan dan
keramahan dalam
berbagai tindakan agar
terwujudnya pengelolaan
pertanahan yang
terpercaya dan
berstandar dunia dalam
melayani masyarakat.
Profesional;

Bekerja mengutamakan
kolaborasi/kerjasama
yaitu konsultasi dengan
Mentor selaku atasan,
dan pihak terkait serta
bekerja secara cerdas
dan tuntas dalam
membuat rencana dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
sebagai wujud sikap
professional.
Terpercaya,

Bekerja dengan

integitas, kode etik,
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arahan dari mentor.
Kolaboratif:

Penulis meminta arahan
mentor dalam pelaksanaan

tahapan kegiatan berikutnya.

2. Mengambil data
BMN dari
aplikasi Sakti

Berorientasi Pelayanan:
Meminta bantuan pegawai
yang memiliki login sakti
dengan ramah dan sopan.
Akuntabel:

Mengambil data dengan jujur
tanpa mengutak atik isi data
di aplikasi sakti.

Kompeten:

Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis:

Menghargai rekan yang
membantu mengajari cara
mencari data di aplikasi Sakti
Loyal:

Menjaga kerahasian data
demi menjaga nama baik

instansi.

jujur, dapat dipercaya
dan diandalkan dalam
proses perencanaan dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
dalam rangka penertiban

administrasi.
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Adaptif:

Meningkatkan kompetensi
diri dengan cara belajar fitur-
fitur yang ada di aplikasi
Sakti untuk menambah
pengetahuan.

Kolaboratif:

Bekerjasama dengan rekan
sekerja untuk memita bantuan
mengambil data dari aplikasi
Sakti.

3. Melakukan

Inventarisasi

Daftar barang
telah di

inventaris

Berorientasi Pelayanan:
Penulis dalam kegiatan ini
bersikap ramah dan cekatan
ketika berkomunikasi dengan
seksi lain dalam proses
inventarisasi BMN.
Akuntabel:

Penulis dalam kegiatan ini
melaksanakan tugas dengan
jujur dan bertanggung jawab
serta cermat dalam proses
pencatatan barang BMN

rusak dan tidak.
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Kompeten:

Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik sehingga
tidak ada barang yang
terlewatkan untuk di
inventaris.

Harmonis:

Penulis dalam kegiatan ini
menghargai setiap orang di
setiap ruangan dalam proses
penginventarisasi ke setiap
ruangan.

Loyal:

Menjaga nama baik sesama
ASN.

Adaptif:

Meningkatkan kompetensi
diri dengan cara belajar
melakukan hal hal baru
seperti kegiatan inventarisir.
Kolaboratif:

Bekerjasama dengan rekan
sekerja untuk memita bantuan

menginventaris barang.
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Pengumpulan
barang BMN
yang akan

dihapuskan

1. Memilah barang
BMN yang akan
dihapus.

Berorientasi Pelayanan:
Penulis dalam kegiatan ini
bersikap ramah dan cekatan
ketika berkomunikasi dengan
seksi lain dalam proses
pemilahan barang BMN yang
rusak.

Akuntabel:

Penulis dalam kegiatan ini
melaksanakan tugas dengan
jujur dan bertanggung jawab
serta cermat dalam proses
mencari BMN.

Kompeten:

Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik sehingga
tidak ada barang yang
terlewatkan untuk di pilah.
Harmonis:

Penulis dalam kegiatan ini
menghargai setiap orang di
setiap ruangan dalam proses
pemilahan barang ke setiap

ruangan.

Dengan pelaksanaan
pengahapusan BMN
ini maka administrasi
BMN diharapkan
akan lebih tertib hal
ini mendukung
terwujud nya
penataan ruang yang
berstandar dunia
dalam melayani
masyarakat untuk
mendukung
tercapainya
“Indonesia maju
yang berdaulat,
mandiri dan
berkepribadian
berlandaskan gotong
royong” dengan misi
menyelenggarakan
pelayanan
pertanahan dan
penataan ruang yang

berstandar dunia

Melayani;

Dalam proses
perencanaan dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
senantiasa dilakukan
dengan cermat, teliti,
berorientasi terhadap
kebutuhan dan kondisi
terkini serta
mengutamakan
kesopanan dan
keramahan dalam
berbagai tindakan agar
terwujudnya pengelolaan
pertanahan yang
terpercaya dan
berstandar dunia dalam
melayani masyarakat.
Profesional;

Bekerja mengutamakan
kolaborasi/kerjasama
yaitu konsultasi dengan

Mentor selaku atasan,
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Loyal:

Menjaga nama baik sesama
ASN.

Adaptif:

Bertindak proaktif saat
memilah barang .
Kolaboratif:

Bekerjasama dengan rekan
sekerja untuk memita bantuan
memilah milah barang yang
akan dipisah.

2. Mengumpulkan
barang BMN
yang rusak di
gudang.

Barang telah
dikumpulkan
digudang

Berorientasi Pelayanan:
Mengumpulkan barang rusak
dengan cekatan dan dapat
diandalkan.

Akuntabel:

Melaksanakan tugas dengan
jujur dan cermat.
Kompeten:

Melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik tak ada
barang yang tersisa di
ruangan.

Harmonis:

yang dilaksanakan
untuk mencapai
tujuan ketiga yaitu
pelayanan
profesional dan tata
kelola
kepemerintahan yang
berkualitas dan

berdaya saing.

dan pihak terkait serta
bekerja secara cerdas
dan tuntas dalam
membuat rencana dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
sebagai wujud sikap
professional.
Terpercaya,

Bekerja dengan
integitas, kode etik,
jujur, dapat dipercaya
dan diandalkan dalam
proses perencanaan dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
dalam rangka penertiban

administrasi.
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Menghargai rekan rekan yang
membantu mengumpulkan
barang rusak ke gudang.
Loyal:

Berdedikasi mengerjakan
setiap tahapan kegiatan.
Adaptif:

Mengarahkan rekan rekan
untuk mengumpulkan
barang-barang rusak ke
gudang.

Kolaboratif:

Bekerjasama dengan rekan
rekan yang lain dan penjaga
gudang untuk mengumpulkan

barang-barang yang rusak.

3. Melakukan

dokumentasi

Barang rusak
telah di

dokumentasikan

Berorientasi pelayanan:
Penulis dapat diandalkan
dalam melakukan pekerjaan.
Akuntabel:

Mengambil dokumentasi
dengan jujurt untuk
kepentingan eviden

penghapusan BMN.
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Kompeten:

Menyusun barang
berdasarkan kategori barang
Harmonis:

Tetap menjaga lingkungan
untuk tetap kondusif dalam
setiap tahapan pelaksanaan
kegiatan.

Loyal:

Menjaga nama baik Instansi
dan pimpinan dengan
senantiasa jujur dalam
pengambilan dokumentasi.
Adaptif:

Bertindak proaktif ketika
melakukan dokumentasi.
Kolaboratif:

Dalam hal ini penulis
bekerjasama dengan beberapa
pegawai PPNPN untuk
melakukan penyusunan
barang berdasarkan kategori

untuk keperluan
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dokumentasi.

Pelaksanaan
penghapusan
BMN

1. Berkonsultasi

dengan mentor.

Berorientasi pelayanan
Bertanya dan meminta arahan
dengan sopan dan ramabh.
Akuntabel:

Melaporkan sejauh mana
proses yang sudah berjalan
dan yang akan dilakukan
serta melaporakan ringkasan
konsultasi (terbuka)
Kompeten:

Menerima arahan dan
masukan mentor untuk
senantiasa melakukan
perbaikan.

Harmonis:

Membangun suasana yang
kondusif serta menerima
perbedaan pendapat saat
melaporkan rencana kegiatan.
Loyal:

Tetap menjaga nama baik
atasan.

Adaptif:

Dengan pelaksanaan
pengahapusan BMN
ini maka administrasi
BMN diharapkan
akan lebih tertib hal
ini mendukung
terwujud nya
penataan ruang yang
berstandar dunia
dalam melayani
masyarakat untuk
mendukung
tercapainya
“Indonesia maju
yang berdaulat,
mandiri dan
berkepribadian
berlandaskan gotong
royong” dengan misi
menyelenggarakan
pelayanan
pertanahan dan

penataan ruang yang

Melayani;

Dalam proses
perencanaan dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
senantiasa dilakukan
dengan cermat, teliti,
berorientasi terhadap
kebutuhan dan kondisi
terkini serta
mengutamakan
kesopanan dan
keramahan dalam
berbagai tindakan agar
terwujudnya pengelolaan
pertanahan yang
terpercaya dan
berstandar dunia dalam
melayani masyarakat.
Profesional;

Bekerja mengutamakan
kolaborasi/kerjasama

yaitu konsultasi dengan

65




Melaporkan kegiatan secara
antusias, proaktif serta
menyesuaikan dengan
tahapan berikutnya dengan
arahan dari mentor.
Kolaboratif:

Melaporkan kegiatan kepada

mentor serta meminta arahan.

2. Membaca
peraturan
mengenai
penghapusan
BMN.

Berorientasi pelayanan:
Memahami kebutuhan kantor
untuk menunjang pelayanan
Akuntabel:

Membaca peraturan dengan
cermat agar mengetahui dasar
penghapusan BMN.
Kompeten:

Meningkatkan kapasitas diri
dengan memahami peraturan
tata cara penghapusan BMN.
Harmonis:

Penulis memperlajari
peraturan sebagai acuan
sehingga terciptanya tata

kelola BMN yang kondusif.

berstandar dunia
yang dilaksanakan
untuk mencapai
tujuan ketiga yaitu
pelayanan
profesional dan tata
kelola
kepemerintahan yang
berkualitas dan

berdaya saing.

Mentor selaku atasan,
dan pihak terkait serta
bekerja secara cerdas
dan tuntas dalam
membuat rencana dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
sebagai wujud sikap
professional.
Terpercaya,

Bekerja dengan
integitas, kode etik,
jujur, dapat dipercaya
dan diandalkan dalam
proses perencanaan dan
pelaksanaan
penghapusan BMN
dalam rangka penertiban

administrasi.
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Loyal:

Mempelajari peraturan untuk
menyelesaikan isu sebagai
acuan tetap memegang teguh
ideologi pancasila dan UUD
1945,

Adaptif:

Cepat Menyesuaikan Diri
Menghadapi Perubahan, Pada
tahap ini penulis harus cepat
menyesuaikan diri terhadap
perubahan peraturan —
peraturan yang berlaku.
Kolaboratif :

Mempelajari peraturan untuk
memanfaatkan seluruh
sumber daya yang ada demi
terselenggaranya

penyelesaian isu.

3. Melaksanakan
penghapusan
berdasarkan tata

cara pelaksanaan.

Penghapusan
telah dilakukan

Berorientasi Pelayanan:
Ramah dan dapat diandalkan
bagi semua rekan yang
terlibat, serta melakukan

perbaikan tanpa henti dalam
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proses nya.
Akuntabel:

Jujur, bertanggung jawab atas
data data yang dikerjakan,
tidak menyalahgunakan
kewenangan dan
berintegritas.

Kompeten:

Tetap meningkatkan
kompetensi diri saat
menghadapi tantangan yang
senantiasa berubah saat
pengerjaan nya.

Harmonis:

senantiasa membangun
lingkungan kerja yang
kondusif serta menghargai
semua rekan-rekan yang
terlibat.

Loyal:

Menjaga nama baik sesama
ASN, dan menjaga rahasia
jabatan dalam proses

pelaksanaan nya.
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Adaptif:

Terus berinovasi saat
menemukan kendala.
Kolaboratif:

Bekerjasama dan
memberikan kesempatan bagi
rekan rekan untuk

berkontribusi

4. Pelaporan dan

evaluasi

Berorientasi Pelayanan:
Menyampaikan hasil kegiatan
dengan sopan dan ramah.
Akuntabel:

Jujur, bertanggung jawab atas
hasil yang dilaporkan.
Kompeten:

Meningkatkan kompetensi
diri dengan tetap belajar
untuk menjawab tantangan
yang diberikan oleh mentor.
Harmonis:

Membangun lingkungan
kerja yang kondusif,
Menerima masukan dan

terus membuat perubahan

69




demi pelayanan prima dan
menjalin lingkungan kerja
yang kondusif.

Loyal:

Berdedikasi untuk membuat
laporan yang baik.
Adaptif:

Bertindak proaktif ketika
menemukan kendala untuk
meminta saran .
Kolaboratif:

Melakukan perbaikan yang
disampaikan oleh rekan

sekerja dan mentor.
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Tabel 3.2 Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai BerAKHLAK

Kegiatan Ke - Jumlah Penerapan Nilai
No Nilai-Nilai ) — Nilai BerAKHLAK
BerAKHLAK

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi

1. Berorientasi 2 4 2 3 3 3 3 4 10 14
Pelayanan

2. Akuntabel 2 4 3 3 4 3 4 4 13 14
3 Kompeten 2 4 3 3 3 3 3 4 11 14
4 Harmonis 1 4 2 3 3 3 3 4 9 14
5. Loyal - 4 - 3 2 3 1 4 3 14
6. Adaptif 2 4 2 3 2 3 2 4 8 14
7. Kolaboratif - 4 2 3 3 3 2 4 / 14
Total MP yang diaktualisasikan per kegiatan 61 98
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C. Manfaat Aktualisasi
a. Manfaat bagi Satuan Kerja
Manfaat yang diperoleh dari “Penghapusan Barang Milik Negara Dalam Rangka
Penertiban Pengelolaan Aset Barang Milik Negara Pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Bengkulu Tengah” adalah supaya ada pembebasan Pengelola Barang,
Pengguna Barang, dan/ atau Kuasa Pengguna Barang dari tanggung jawab
administrasi dan fisik atas barang yang sudah rusak dan tidak bernilai ekonomis bila
diperbaiki berada dalam penguasaannya yang dalam hal ini adalah Kantor Pertanahan
Kabupaten Bengkulu Tengah serta mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi
kerugian/pemborosan biaya pemeliharaan sarana dan prasarana yang kondisinya
semakin buruk, berlebihan atau rusak dan sudah tidak dapat digunakan lagi.
Aktualisasi ini juga bermanfaat untuk memperbaiki administrasi BMN yang ada di
Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah. Selanjutnya setelah penghapusan
Barang Milik Negara ini teralisasi diharapkan Kantor Pertanahan Kabupaten
Bengkulu Tengah bisa mengajukan pengadaan barang baru sebagai sarana dan
prasarana untuk menunjang kegiatan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu

Tengah.

Mba Sun Bpn Benteng

selamat malam mba sun @&

mba aku boleh ganggu waktu nya sebentar gak mba?
ada yang mau aku tanyain nih J\

Selamat malam suryaa, iya ada apa?

jadi gini mba, aku kan angkat judul aktualisasi ku itu
penghapusan BMN di kantor kita. gimana sih mba tanggapan mba
dengan aktualisasi ku tersebut?

21.46

Bagus ya ofs
itu sesuai dengan kebutuhan yang ada dikantor kita sekarang
mengingat dikantor kita belum pernah ada penghapusan BMN

o

baik mba

menurut mba ada gak manfaat aktualisasi aku ini ke kantor kita

mba ? 1.51 A

Ada dong pastinya.
BMN dikantor kita jd bener2 tercatat, sesuai antara data di aplikasi
dan fisiknya di lapangan. Sehingga kedepannya bisa dijadikan
bahan dalam hal pengambilan keputusan.

—

siap mba

terakhir nih mba
ada saran gak mba untuk kedepan nya untuk aktualisasi ku ini

A

b Y T
Sarannya semoga tetep berlanjut yaa, terus dilakukan
pengecekan secara berkala terkait kondisi BMN nya. Sehingga
kedepannya pencatatan terkait BMN dikantor lebih rapi &

siap siap
makasihyambaaa A A A & . .

lya sama sama suryaaaa
Semangaaat £,

®
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b. Manfaat bagi penulis
Manfaat yang diperoleh oleh penulis adalah penulis bisa belajar
mengimplementasikan nilai-nilai BerAKHLAK melalui proses pelaksanaan

kegiatan aktualisasi ini.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Aktualisasi
1. Faktor Pendukung
a. Dukungan dari atasan dan rekan kerja
Dalam pelaksanaan aktualisasi ini penulis mendapat dukungan penuh dari atasan
yaitu Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang sekaligus adalah mentor, coach, dan
rekan rekan kerja serta pihak Kantor Wilayah BPN dalam memberikan ide,
gagasan, evaluasi dan motivasi sehingga aktualisasi ini dapat dijalankan dengan
baik.
b. Kelengkapan fasilitas
Dalam pelaksanaan aktualisasi ini penulis didukung dengan kelengkapan fasilitas
di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah berupa alat scanner, wifi, dan
printer.
2. Faktor Penghambat
Adapun factor yang menjadi penghambat penyelesaian aktualisasi ini adalah satuan
kerja telah mengirimkan berkas permohonan penghapusan ke bagian Biro Keuangan
dan BMN Kementerian ATR/BPN namun belum sampai laporan ini selesai dikerjakan
belum ada balasan surat sebagai acuan untuk melanjutkan aktualisasi ini. Selanjutnya
strategi yang dilakukan oleh penulis adalah bertanya kepada pegawai bagian BMN di
Kantor Wilayah BPN Provinsi Bengkulu tindakan apa yang seharusnya dilakukan,
namun menurut pegawai di Kantor Wilayah BPN Provinsi Bengkulu surat pengajuan
penghapusan BMN memerlukan beberapa waktu untuk di tindak lanjuti, selanjutnya
penulis melaporkan kepada mentor untuk meminta arahan, sesuai arahan dari mentor,
penulis akan tetap melanjutkan kegiatan aktualisasi ini ketika sudah menerima balasan
surat dari Biro Keuangan dan BMN Kementerian ATR/BPN.
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4. Tindak Lanjut
Kegiatan realisasi aktualisasi belum dapat diselesaikan sehingga masih dibutuhkan

tindak lanjut agar tercapainya tujuan aktualisasi ini dapat terlaksana. Penulis akan terus

berupaya meningkatkan kualitas pelaksanaan aktualisasi dengan cara meningkatkan

kompetensi sesuai dengan tugas dan fungsi serta selalu berkoordinasi dengan atasan dan

rekan kerja. Penulis juga akan terus bekerja sama dengan semua pihak terkait dalam

penghapusan BMN dengan tetap menerapkan nilai-nilai

kedudukan dan peran PNS untuk mendukung Smart Governance.

BerAKHLAK didalamnya,

Tabel 3.6. Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran

PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance

NO| Kegiatan / Kegiatan Tahapan | Nilai — Nilai Dasar PNS Teknik Aktualisasi
Yang Diaktualisasikan

(1) ) ©) (4)

1 |Follow up surat ke Biro|a) Berorientasi Pelayanan | 1.1 Menjaga nilai-nilai
Keuangan dan BMN | b) Akuntabel BerAKHLAK dan
Kementerian ATR/BPN. c) Kompeten menjaga nama baik

d) Harmonis instansi ketika

e) Loyal berkomunikasi dengan

f) Adaptif pihak terkait.

g) Kolaboratif

1.2 Senantiasa follow up

surat dan
mempersiapkan diri
untuk melanjutkan
tahapan kegiatan
berikutnya.

2 | Melaksanakan penghapusan | a) Berorientasi Pelayanan 2.1 Melaksanakan
BMN dengan tuntas ketika | b) Akuntabel penghapusan dengan penuh
sudah menerima balasan surat | ¢) Kompeten integritas serta senantiasa
dari Biro Keuangan dan BMN | d) Harmonis menerapkan nilai-nilai
Kementerian ATR/BPN. e) Loyal BerAKHLAK

f) Adaptif
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g) Kolaboratif 2.2 Tetap berpedoman pada
Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 83
PMK.06-2016 Tentang Tata
Cara Pelaksanaan
Pemusnahan Dan
Penghapusan Barang Milik
Negara dalam melaksanakan

penghapusan.

2.2 Bekerja sama dengan
pihak lain ketika menemuka
kesulitan sehingga

menemukan jalan keluar

2.3 Menyelesaikan tugas
sampai tuntas serta
melaporkan perkembangan

kegiatan kepada atasan.

Bengkulu Tengah, 05 Desember 2022

Menyetujui

Mentor/Atasan Langsung Peserta Pelatihan

. &

(Lensi Susianti, S.E.)
NIP. 198504042009032005
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Surat Pernyataan

Saya yang bertandatangan dibawabh ini :

Nama Lengkap : Surya Masri Rahayu Sinaga, A.Md

NIP : 1999100522022042001

Pangkat/Gol : Pengatur / 1l.c

Jabatan : Verifikator Berkas Permohonan Hak

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah

Instansi : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

Menyatakan bahwa :

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan 11
Angkatan XV Tahun 2022.

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan
di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai
dasar PNS vyang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung
terwujudnya Smart Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.
Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Bengkulu Tengah, 05 Desember 2022

Menyetujui
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Mentor/Atasan Langsung Peserta Pelatihan

. &

(Lensi Susianti, S.E.) (Surya Masri R Sinaga, A.Md.)
NIP. 198504042009032005 NIP. 199910052022042001

BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan penerapan nilai-nilai dasar ASN
yang telah dilaksanakan oleh penulis di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah,
berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil:

1. Ada banyak barang BMN yang telah rusak berat dan tidak bernilai ekonomis bila di
perbaiki di Kantor Pertanahan Bengkulu Tengah sebab belum pernah dilakukan
penghapusan BMN sebelumnya.

2. Dalam melaksanakan seluruh kegiatan aktualisasi Penulis telah mengaitkan dengan
Nilai-Nilai Berakhlak antara lain Nilai Berorientasi Pelayanan, Nilai Akuntabel, Nilai
Kompeten, Nilai Harmonis, Nilai Loyal, Nilai Adaptif dan Nilai Kolaboratif.

3. Dalam melaksanakan seluruh kegiatan aktualisasi maka akan didapatkan manfaat yaitu
menertibkan administrasi BMN, memungkinkan kantor untuk mengajukan pembelian
sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh kantor untuk meningkat Kinerja dan

pelayanan bagi masyarakat untuk mendukung tercapainya smart Governance.

B. REKOMENDASI

Berdasarkan realisasi kegiatan aktualisasi yang telah diuraikan, terdapat beberapa
rekomendasi terhadap mentor untuk kedepannya, antara lain yaitu:

1. Menjaga agar administrasi BMN tetap tertib di lingkungan Kantor Pertanahan

Kabupaten Bengkulu Tengah.
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2. Melakukan konsultasi dengan atasan untuk melaporkan semua kegiatan demi
mempercepat pelaksanaan penghapusan BMN di Kantor Pertanahan Kabupaten
Bengkulu Tengah.

DAFTAR PUSTAKA

Modul

Idris, Irfan, Yogi Suwarno, Bayu Hikmat, Kolonel Sus Dendi, Said Imran, Bogie Setia,
Triatmojo Sejati, 2019, “ANALISIS ISU KONTEMPORER” Modul Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri Slpil Golongan Il dan Golongan Ill: Jakarta: Lembaga
Administrasi Negara Republik Indonesia.

Lembaga Administrasi Negara Repubik. (2021). Modul Berorientasi Pelayanan Pelatihan
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. JakartaPusat: Lembaga Administrasi Negara
Repubik

Lembaga Administrasi Negara Repubik. (2021). Modul Akuntabilitas Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil. Jakarta Pusat: Lembaga Administrasi Negara Repubik

Lembaga Administrasi Negara Repubik. (2021). Modul Kompeten Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil. Jakarta Pusat: Lembaga Administrasi Negara Repubik

Lembaga Administrasi Negara Repubik. (2021). Modul Harmonis Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil. Jakarta Pusat: Lembaga Administrasi Negara Repubik

Lembaga Administrasi Negara Repubik. (2021). Modul Kolaboratif Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil. Jakarta Pusat: Lembaga Administrasi Negara Repubik

Lembaga Administrasi Negara Repubik. (2021). Modul Loyal Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil. Jakarta Pusat: Lembaga Administrasi Negara Repubik

Lembaga Administrasi Negara Repubik. (2021). Modul Adaptif Pelatihan Dasar Calon

Pegawai Negeri Sipil. Jakarta Pusat: Lembaga Administrasi Negara Repubik
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Peraturan Perundang-Undangan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil
Negara;
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LAMPIRAN

LAMPIRAN | KARTU BIMBINGAN MENTOR

Nama : Surya Masri Rahayu Sinaga

NIP : 199910052022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah

Jabatan : Calon Pengelola Informasi Pertanahan

Isu : Penghapusan Barang Milik Negara Dalam Rangka Penertiban Pengelolaan Aset Barang Milik Negara Pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah

Gagasan : Melakukan Penghapusan BMN di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.

Kegiatan 1 : Penjejakan tata cara pelaksaan penghapusan BMN ke Kantor Wilayah BPN Provinsi Bengkulu

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
1. Tahapan Kegiatan Lanjutkan ke tahap berikutnya.

a. Melakukan konsultasi dengan mentor

b. Meminta surat tugas.

c. Konsultasi dengan pegawai terkait di
Kantor  Wilayah BPN  Provinsi
Bengkulu

d. Membuat ringkasan hasil konsultasi
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2. Output Kegiatan Terhadap Pemecahan
Isu

- Menghasilkan catatan tahapan pelaksanaan
penghapusan BMN di Kantor Pertanahan
Kabupaten Bengkulu Tengah.

3. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

a. Konsultasi dengan Mentor.

Berorientasi pelayanan

Menyampaikan  kepada mentor terkait
rencana ke Kantor Wilayah mempelajari alur
proses penghapusan BMN dengan sopan dan
ramah.

Akuntabel:

Melaporkan sejauh mana proses yang sudah
berjalan dan yang akan dilakukan (terbuka)
Kompeten:

Menerima arahan dan masukan mentor untuk
senantiasa melakukan perbaikan.

Harmonis:

Membangun suasana yang kondusif serta

menerima  perbedaan  pendapat  saat
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melaporkan rencana kegiatan.

Adaptif:

Melaporkan kegiatan secara antusias, proaktif
serta  menyesuaikan  dengan  tahapan
berikutnya dengan arahan dari mentor.
Kolaboratif:

Melaporkan kegiatan kepada mentor serta

meminta arahan.

b. Meminta Surat Tugas.

Berorientasi pelayanan

Menyampaikan  kepada mentor terkait
rencana ke Kantor Wilayah mempelajari alur
proses penghapusan BMN dengan sopan dan
ramah.

Akuntabel:

Melaporkan sejauh mana proses yang sudah
berjalan dan yang akan dilakukan (terbuka)
Kompeten:

Menerima arahan dan masukan mentor untuk
senantiasa melakukan perbaikan.

Harmonis:
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Membangun suasana yang kondusif serta
menerima  perbedaan  pendapat  saat
melaporkan rencana kegiatan.

Adaptif:

Melaporkan kegiatan secara antusias, proaktif
serta  menyesuaikan  dengan  tahapan
berikutnya dengan arahan dari mentor.
Kolaboratif:

Melaporkan kegiatan kepada mentor serta

meminta arahan.

c. Konsultasi dengan pegawai terkait di
Kantor Wilayah BPN Provinsi Bengkulu
Berorientasi pelayanan:

Bersikap ramah dan sopan  ketika
berkonsultasi dengan pegawai terkait.
Akuntabel:

Menyampaikan tujuan dengan jujur
Kompeten:

Menerima arahan dari pegawai kanwil untuk
tahapan berikutnya agar dapat melaksanakan

tugas dengan kualitas terbaik.
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Harmonis:

Menghargai dan membuat lingkungan yang
kondusif selama berkonsultasi dengan
pegawai di Kanwil.

Loyal:

Menjaga nama baik pimpinan dan instansi
dan menjaga rahasia jabatan, memilah apa
yang perlu disampaikan dan yang tidak perlu.
Adaptif:

Mendengarkan dengan cermat  dan
menyesuaikan diri  dengan pegawai di
Kanwil.

Kolaboratif:

Bekerjasama dengan pihak Kantor Wilayah
BPN Bengkulu untuk membuat alur

penghapusan BMN.

d. Membuat ringkasan hasil konsultasi
Akuntabel:

Secara cermat membuat ringkasan hasil
diskusi agar tidak ada yang terlewat.

Kompeten:
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Senantiasa peka terhadap tantangan dan
meningkatkan kompetensi diri.

4.  Kontribusi  Terhadap  Visi-Misi
Organisasi

Dengan pelaksanaan pengahapusan BMN ini
maka administrasi BMN diharapkan akan
lebih tertib hal ini mendukung terwujud nya
penataan ruang yang berstandar dunia dalam
melayani masyarakat untuk mendukung
tercapainya “Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri dan berkepribadian berlandaskan
gotong royong” dengan misi
menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan
penataan ruang yang berstandar dunia yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan ketiga
yaitu pelayanan profesional dan tata kelola
kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya

saing.

5. Penguatan Nilai Organisasi

Melayani;
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Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
penghapusan BMN senantiasa dilakukan
dengan cermat, teliti, berorientasi terhadap
kebutuhan dan  kondisi  terkini  serta
mengutamakan kesopanan dan keramahan
dalam berbagai tindakan agar terwujudnya
pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan
berstandar dunia dalam melayani masyarakat.
Profesional;

Bekerja mengutamakan kolaborasi/kerjasama
yaitu konsultasi dengan Mentor selaku atasan,
dan pihak terkait serta bekerja secara cerdas
dan tuntas dalam membuat rencana dan
pelaksanaan penghapusan BMN sebagai
wujud sikap professional.

Terpercaya,

Bekerja dengan integitas, kode etik, jujur,
dapat dipercaya dan diandalkan dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan penghapusan

BMN dalam rangka penertiban administrasi.
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Kegiatan 2 - Inventarisasi BMN

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

1. Tahapan Kegiatan

Inventarisasi BMN
- Melakukan inventarisasi

Pengumpulan barang BMN yang akan

dihapuskan.

- Memilah barang BMN yang akan
dihapuskan.

- Mengumpulkan barang BMN yang
telah rusak di gudang.

- Melakukan dokumentasi

2. Output Kegiatan Terhadap Pemecahan
Isu

- Daftar BMN yang akan dihapuskan dan
eviden BMN yang rusak.

3. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

a. Melakukan Inventarisasi

Berorientasi Pelayanan:

Penulis dalam kegiatan ini bersikap ramah

dan cekatan ketika berkomunikasi dengan

Lanjutkan ke tahap berikutnya.
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seksi lain dalam proses inventarisasi BMN.
Akuntabel:

Penulis dalam kegiatan ini melaksanakan
tugas dengan jujur dan bertanggung jawab
serta cermat dalam proses mencari BMN.
Harmonis:

Penulis dalam kegiatan ini menghargai setiap
orang di setiap ruangan dalam proses

penginventarisasi ke setiap ruangan.

b. Memilah barang BMN yang akan dihapus.
Berorientasi Pelayanan:

Penulis dalam kegiatan ini ramah dan cekatan
dalam memilah barang yang akan dihapus
dari setiap ruangan.

Akuntabel:

Penulis dalam kegiatan ini melaksanakan
tugas dengan jujur dan bertanggungjawab
dalam memilah barang.

Kompeten:

Penulis dalam kegiatan ini melaksanakan

tugas dengan kualitas terbaik.
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Harmonis:

Penulis dalam kegiatan ini membangun
lingkungan kerja yang kondusif dalam proses
pemilahan barang BMN tersebut.

Adaptif:

Penulis dalam kegiatan ini bertindak proaktif
dalam proses pemilahan barang.

Kolaboratif:

Penulis dalam kegiatan ini bekerjasama
dengan rekan sekerja lainnya dalam proses
pemilahan barang BMN.

c¢. Mengumpulkan barang BMN yang rusak di
gudang.

Berorientasi Pelayanan:

Mengumpulkan barang rusak dengan cekatan
dan dapat diandalkan.

Akuntabel:

Melaksanakan tugas dengan jujur dan cermat.
Kompeten:

Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik
tak ada barang yang tersisa di ruangan.

Harmonis:
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Menghargai rekan rekan yang membantu
mengumpulkan barang rusak ke gudang.
Adaptif:

Mengarahkan rekan rekan untuk
mengumpulkan barang-barang rusak ke
gudang.

Kolaboratif:

Bekerjasama dengan rekan rekan yang lain
dan penjaga gudang untuk mengumpulkan
barang-barang yang rusak.

d. Melakukan dokumentasi

Akuntabel:

Mengambil dokumentasi dengan cermat
Kompeten:

Menyusun barang berdasarkan kategori
barang (melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik)

4. Kontribusi  Terhadap  Visi-Misi
Organisasi
Dengan pelaksanaan pengahapusan BMN ini

maka administrasi BMN diharapkan akan
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lebih tertib hal ini mendukung terwujud nya
penataan ruang yang berstandar dunia dalam
melayani masyarakat untuk mendukung
tercapainya “Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri dan berkepribadian berlandaskan
gotong royong” dengan misi
menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan
penataan ruang yang berstandar dunia yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan ketiga
yaitu pelayanan profesional dan tata kelola
kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya

saing.

5. Penguatan Nilai Organisasi

Melayani;

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
penghapusan BMN senantiasa dilakukan
dengan cermat, teliti, berorientasi terhadap
kebutuhan dan  kondisi  terkini  serta
mengutamakan kesopanan dan keramahan
dalam berbagai tindakan agar terwujudnya

pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan
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berstandar dunia dalam melayani masyarakat.
Profesional;

Bekerja mengutamakan kolaborasi/kerjasama
yaitu konsultasi dengan Mentor selaku atasan,
dan pihak terkait serta bekerja secara cerdas
dan tuntas dalam membuat rencana dan
pelaksanaan penghapusan BMN sebagai
wujud sikap professional.

Terpercaya,

Bekerja dengan integitas, kode etik, jujur,
dapat dipercaya dan diandalkan dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan penghapusan

BMN dalam rangka penertiban administrasi.
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Kegiatan 3 : Pelaksanaan penghapusan BMN

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

1. Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan penghapusan BMN
« Berkonsultasi dengan mentor.

« Membaca peraturan mengenai
penghapusan BMN.
« Melaksanakan pengahapusan

berdasarkan tata cara pengahapusan.

2. Output Kegiatan Terhadap Pemecahan
Isu

Daftar BMN vyang akan dihapuskan dan
eviden BMN yang rusak.

3. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

a. Berkonsultasi dengan mentor.

Berorientasi pelayanan

Bertanya dan meminta arahan dengan sopan
dan ramah.

Akuntabel:

Melaporkan sejauh mana proses yang sudah

Lanjutkan ke tahap berikutnya.
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berjalan dan yang akan dilakukan serta
melaporakan ringkasan konsultasi (terbuka)
Kompeten:

Menerima arahan dan masukan mentor untuk
senantiasa melakukan perbaikan.

Harmonis:

Membangun suasana yang kondusif serta
menerima  perbedaan  pendapat  saat
melaporkan rencana kegiatan.

Adaptif:

Melaporkan kegiatan secara antusias, proaktif
serta  menyesuaikan  dengan  tahapan
berikutnya dengan arahan dari mentor.
Kolaboratif:

Melaporkan kegiatan kepada mentor serta

meminta arahan.

b. Membaca peraturan mengenai
penghapusan BMN.

Akuntabel:

Membaca peraturan dengan cermat agar

mengetahui dasar penghapusan BMN.
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c. Melaksanakan penghapusan berdasarkan
tata cara pelaksanaan.

Berorientasi Pelayanan:

Memahami apa yang sedang dikerjakan,
ramah dan dapat diandalkan bagi semua
rekan yang terlibat, serta melakukan
perbaikan tanpa henti dalam proses nya.
Akuntabel:

Jujur, bertanggung jawab atas data data yang
dikerjakan, tidak menyalahgunakan
kewenangan dan berintegritas

Kompeten:

Tetap meningkatkan kompetensi diri saat
menghadapi  tantangan yang senantiasa
berubah  saat pengerjaan nya, serta
melaksanakan tugas dengan kualits terbaik.
Harmonis:

senantiasa membangun lingkungan kerja
yang kondusif serta menghargai semua rekan-
rekan yang terlibat dalam pengerjaan nya.

Loyal:
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Menjaga nama baik sesama ASN, dan
menjaga rahasia jabatan dalam proses
pelaksanaan nya.

Adaptif:

Terus berinovasi saat menemukan kendala.
Kolaboratif:

Bekerjasama dan memberikan kesempatan
bagi rekan rekan untuk berkontribusi dalam
memberi masukan.

4.  Kontribusi  Terhadap  Visi-Misi
Organisasi

Dengan pelaksanaan pengahapusan BMN ini
maka administrasi BMN diharapkan akan
lebih tertib hal ini mendukung terwujud nya
penataan ruang yang berstandar dunia dalam
melayani masyarakat untuk mendukung
tercapainya “Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri dan berkepribadian berlandaskan
gotong royong”’ dengan misi
menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan
penataan ruang yang berstandar dunia yang

dilaksanakan untuk mencapai tujuan ketiga

96




yaitu pelayanan profesional dan tata kelola
kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya

saing.

5. Penguatan Nilai Organisasi

Melayani;

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
penghapusan BMN senantiasa dilakukan
dengan cermat, teliti, berorientasi terhadap
kebutuhan dan  kondisi  terkini  serta
mengutamakan kesopanan dan keramahan
dalam berbagai tindakan agar terwujudnya
pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan
berstandar dunia dalam melayani masyarakat.
Profesional;

Bekerja mengutamakan kolaborasi/kerjasama
yaitu konsultasi dengan Mentor selaku atasan,
dan pihak terkait serta bekerja secara cerdas
dan tuntas dalam membuat rencana dan
pelaksanaan penghapusan BMN sebagai
wujud sikap professional.

Terpercaya,
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Bekerja dengan integitas, kode etik, jujur,
dapat dipercaya dan diandalkan dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan penghapusan
BMN dalam rangka penertiban administrasi.

Kegiatan 4 : Pelaksanaan penghapusan BMN

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

1. Tahapan Kegiatan

Pada minggu ke-3 sudah dilaksanakan
tahapan penghapusan BMN sampai dengan
mengirimkan berkas pengahapusan BMN ke
Sekjen Kementerian Agraria Dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan. Selanjutnya adalah
menunggu balasan surat oleh Pusat. Namun
sampai dengan minggu ini surat belum
mendapatkan balasan, sehinggu kegiatan
belum bisa dilanjutkan. Strategi yang penulis
lakukan adalah berkoordinasi dengan Kantor
Wilayah meminta kontak pusat yang dapat
dihubungi untuk follow up surat yang telah
diajukan.

2. Output Kegiatan Terhadap Pemecahan

Isu

Tetap follow up perkembangan pekerjaan.
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3. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

a. Berkoordinasi dengan Kantor Wilayah
BPN Provinsi Bengkulu.

Berorientasi pelayanan

Bertanya dan meminta arahan dengan sopan
dan ramah.

Akuntabel:

Melaporkan sejauh mana proses yang sudah
berjalan dan kendala yang dihadapi (terbuka)
Kompeten:

Menerima arahan dan masukan oleh pegawai
Kantor Wilayah sehubungan dengan masalah

yang dihadapi.

Harmonis:

Membangun suasana yang kondusif saat
berkoordinasi.

4. Kontribusi  Terhadap  Visi-Misi
Organisasi

Dengan pelaksanaan pengahapusan BMN ini

maka administrasi BMN diharapkan akan
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lebih tertib hal ini mendukung terwujud nya
penataan ruang yang berstandar dunia dalam
melayani masyarakat untuk mendukung
tercapainya “Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri dan berkepribadian berlandaskan
gotong royong” dengan misi
menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan
penataan ruang yang berstandar dunia yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan ketiga
yaitu pelayanan profesional dan tata kelola
kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya

saing.

5. Penguatan Nilai Organisasi

Melayani;

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
penghapusan BMN senantiasa dilakukan
dengan cermat, teliti, berorientasi terhadap
kebutuhan dan  kondisi  terkini  serta
mengutamakan kesopanan dan keramahan
dalam berbagai tindakan agar terwujudnya

pengelolaan pertanahan yang terpercaya dan
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berstandar dunia dalam melayani masyarakat.
Profesional;

Bekerja mengutamakan kolaborasi/kerjasama
yaitu konsultasi dengan Mentor selaku atasan,
dan pihak terkait serta bekerja secara cerdas
dan tuntas dalam membuat rencana dan
pelaksanaan penghapusan BMN sebagai
wujud sikap professional.

Terpercaya;

Bekerja dengan integitas, kode etik, jujur,
dapat dipercaya dan diandalkan dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan penghapusan

BMN dalam rangka penertiban administrasi.
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Lampiran 2 Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama : Surya Masri Rahayu Sinaga

NIP : 19991005 202204 2001

Jabatan : Calon Verifikator Berkas Permohonan Hak

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah

Judul Aktualisasi

Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah

Kegiatan 1

: Penghapusan Barang Milik Negara dalam Rangka Penertiban Pengelolaan Aset Barang Milik Negara pada Kantor

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coach

Woaktu Dan Media Coach

1. Tahapan Kegiatan
a. Melakukan konsultasi dengan mentor
b. Meminta surat tugas.
c. Konsultasi terkait di Kantor
Wilayah BPN Provinsi Bengkulu

d. Membuat ringkasan hasil konsultasi

dengan pegawai

2. Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu
- Menghasilkan catatan tahapan pelaksanaan penghapusan

BMN di Kantor Pertanahan Kabupaten Bengkulu Tengah.

3. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

a. Konsultasi dengan Mentor.

Terima kasih atas laporan Kegiatan
Minggu ke - 1 (satu). Evidence
yang diberikan sangat
memperkuat gambaran selain
melaksanakan kegiatan yang sudah
direncakan juga telah
mengaktualisasikan nilai-nilai
BerAKHLAK.

Mohon untuk senantiasa memohon
arahan,bimbingan dari Mentor.
Dan laporan mingguannya mohon
diunggah dalam kolabjar ya.

Tetap semangat. Salam sehat dan

salam sukses selalu.

Jakarta, 11 November 2022,
Media WhatsApp

-

/

)

Sarinah Dewi
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Berorientasi pelayanan 23458 @ % il il 27%8

Menyampaikan kepada mentor terkait rencana ke Kantor § N 10 Serineh Debil AR ICE

Wilayah mempelajari alur proses penghapusan BMN

Selamat pagiibu A
saya Surya Sinaga Peserta Latsar CPNS Gel.8 Kel.2

dengan Sopan dan ramah izunmelémpirkanlaporanmingguanatasnamasuryamasri
rahayu sinagayabu A 0932
Akuntabel: LAPORAN MINGGUAN

AKTUALISASI CPNS MINGG... ( "“

Melaporkan sejauh mana proses yang sudah berjalan dan

yang akan dilakukan (terbuka) ek U oo 4
selamat malamibu
Kom peten . maaf mengganggu waktu nya bu J

sekadar meng-up chat saya bu
kalau kalau chat nya tenggelam J,

Menerima arahan dan masukan mentor untuk senantiasa

terimakasih ibu JA

melakukan perbaikan.

H armon IS: Siap kak Yaya.. mohon maaf ya.. baru merespon..kemarin selesai
mengajar dibandung sudah sore, pulang malam sudah kecapekan

Membangun suasana Yyang kondusif serta menerima

ini yang sudah saya berikan catt dan ttd.

perbedaan pendapat saat melaporkan rencana kegiatan. LAPORAN MINGGUAN AKTUALISAS!
. CPNS MINGGU-1 SURYA MR SINAG..
Adaptif:

Melaporkan kegiatan secara antusias, proaktif serta

mohon diunggah juga dikolabjar ya

siap bu

menyesuaikan dengan tahapan berikutnya dengan arahan £ ol
dari mentor.
Kolaboratif:

Melaporkan kegiatan kepada mentor serta meminta arahan.

b. Meminta Surat Tugas.
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Berorientasi pelayanan

Menyampaikan kepada mentor terkait rencana ke Kantor
Wilayah mempelajari alur proses penghapusan BMN
dengan sopan dan ramah.

Akuntabel:

Melaporkan sejauh mana proses yang sudah berjalan dan
yang akan dilakukan (terbuka)

Kompeten:

Menerima arahan dan masukan mentor untuk senantiasa
melakukan perbaikan.

Harmonis:

Membangun suasana Yyang kondusif serta menerima
perbedaan pendapat saat melaporkan rencana kegiatan.
Adaptif:

Melaporkan kegiatan secara antusias, proaktif serta
menyesuaikan dengan tahapan berikutnya dengan arahan
dari mentor.

Kolaboratif:

Melaporkan kegiatan kepada mentor serta meminta arahan.
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c. Konsultasi dengan pegawai terkait di Kantor Wilayah
BPN Provinsi Bengkulu

Berorientasi pelayanan:

Bersikap ramah dan sopan ketika berkonsultasi dengan
pegawai terkait.

Akuntabel:

Menyampaikan tujuan dengan jujur

Kompeten:

Menerima arahan dari pegawai kanwil untuk tahapan
berikutnya agar dapat melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik.

Harmonis:

Menghargai dan membuat lingkungan yang kondusif
selama berkonsultasi dengan pegawai di Kanwil.

Loyal:

Menjaga nama baik pimpinan dan instansi dan menjaga
rahasia jabatan, memilah apa yang perlu disampaikan dan
yang tidak perlu.

Adaptif:

Mendengarkan dengan cermat dan menyesuaikan diri

dengan pegawai di Kanwil.

105




Kolaboratif:
Bekerjasama dengan pihak Kantor Wilayah BPN

Bengkulu untuk membuat alur penghapusan BMN.

d. Membuat ringkasan hasil konsultasi

Akuntabel:

Secara cermat membuat ringkasan hasil diskusi agar tidak
ada yang terlewat.

Kompeten:

Senantiasa peka terhadap tantangan dan meningkatkan

kompetensi diri.

4. Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi

Dengan pelaksanaan pengahapusan BMN ini maka
administrasi BMN diharapkan akan lebih tertib hal ini
mendukung terwujud nya penataan ruang yang berstandar
dunia dalam melayani masyarakat untuk mendukung
tercapainya “Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong” dengan misi
menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan

ruang yang  berstandar dunia yang dilaksanakan untuk
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mencapai tujuan ketiga yaitu pelayanan profesional dan
tata kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya

saing.

5. Penguatan Nilai Organisasi

Melayani;

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan penghapusan
BMN senantiasa dilakukan dengan cermat, teliti,
berorientasi terhadap kebutuhan dan kondisi terkini serta
mengutamakan kesopanan dan keramahan dalam berbagai
tindakan agar terwujudnya pengelolaan pertanahan yang
terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani
masyarakat.

Profesional;

Bekerja mengutamakan kolaborasi/kerjasama  yaitu
konsultasi dengan Mentor selaku atasan, dan pihak terkait
serta bekerja secara cerdas dan tuntas dalam membuat
rencana dan pelaksanaan penghapusan BMN sebagai
wujud sikap professional.

Terpercaya,

Bekerja dengan integitas, kode etik, jujur, dapat dipercaya
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dan diandalkan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
penghapusan BMN dalam rangka penertiban administrasi.

Kegiatan 2

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coach

Woaktu Dan Media Coach

1. Tahapan Kegiatan

Inventarisasi BMN
- Melakukan inventarisasi

Pengumpulan barang BMN yang akan dihapuskan.

- Memilah barang BMN yang akan dihapuskan.

- Mengumpulkan barang BMN yang telah rusak di
gudang.

- Melakukan dokumentasi

2. Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu
- Daftar BMN yang akan dihapuskan dan eviden BMN

yang rusak.

3. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

a. Melakukan Inventarisasi

Terima  kasih  banyak telah
menyampaikan progress Minggu
ke 2. Evidence/ bukti dan output
terlaksana dan terwujud dengan
sangat baik. Dari dokumentasi
yang diberikan kami melihat
penerapan / aktualisasi Core Value
BerAKHLAK dapat terlaksana
dengan sangat baik. Silakan
dilanjut  untuk  melaksanakan
kegiatan berikutnya. Mohon untuk
senantiasa berkonsultasi,
memohon bimbingan, arahan dan
persetujuan dari Mentor. Salam
sehat dan salam sukses selalu.
Mohon diunggah juga dalam
Kolabjar kita, agar Penguji dapat
melihat progress kegiatan dan
aktualisasi BerAKLHAK Kakak
peserta.

Semangat ya....

Jakarta, 18 Nov. 2022,
Media WatshApp

-

N~

>

Sarinah Dewi, SE, ME
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Berorientasi Pelayanan:

Penulis dalam kegiatan ini bersikap ramah dan cekatan
ketika berkomunikasi dengan seksi lain dalam proses
inventarisasi BMN.

Akuntabel:

Penulis dalam kegiatan ini melaksanakan tugas dengan
jujur dan bertanggung jawab serta cermat dalam proses
mencari BMN.

Harmonis:

Penulis dalam kegiatan ini menghargai setiap orang di
setiap ruangan dalam proses penginventarisasi ke setiap

ruangan.

b. Memilah barang BMN yang akan dihapus.

Berorientasi Pelayanan:

Penulis dalam kegiatan ini ramah dan cekatan dalam
memilah barang yang akan dihapus dari setiap ruangan.
Akuntabel:

Penulis dalam kegiatan ini melaksanakan tugas dengan
jujur dan bertanggungjawab dalam memilah barang.

Kompeten:

2345 P 8l il 27%8

<@y ibuSarinah DewiLAN ~ me %

selamat siang ibu dewi

ini yaya peserta LATSAR CPNS Gel.8 Kel.2

izin melampirkan laporan mingguan atas nama SURYA MASRI
RAHAYU SINAGAya bu JA,

siap.. laporannya belum terkirim ya

LAPORAN MINGGUAN =
AKTUALISASI CPNS MINGG... ‘,»“

baik sudah saya kirim bu
mohon arahan nya ibu

terimakasih bu
ini yg sudah saya berikan catt dan ttd ya

LAPORAN MINGGUAN
AKTUALISASI CPNS MINGG.. ¥

salam sehat dan sukses selalu

¥ siapibu
Y terimakasih banyak ya ibu
8 salamsehatjugaibu A€ y

R

Aamiin YRA.. kembali kasih Kak Yaya
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Penulis dalam kegiatan ini melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis:

Penulis dalam kegiatan ini membangun lingkungan kerja
yang kondusif dalam proses pemilahan barang BMN
tersebut.

Adaptif:

Penulis dalam kegiatan ini bertindak proaktif dalam proses
pemilahan barang.

Kolaboratif:

Penulis dalam kegiatan ini bekerjasama dengan rekan
sekerja lainnya dalam proses pemilahan barang BMN.

c. Mengumpulkan barang BMN yang rusak di gudang.
Berorientasi Pelayanan:

Mengumpulkan barang rusak dengan cekatan dan dapat
diandalkan.

Akuntabel:

Melaksanakan tugas dengan jujur dan cermat.

Kompeten:

Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik tak ada barang

yang tersisa di ruangan.
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Harmonis:

Menghargai rekan rekan yang membantu mengumpulkan
barang rusak ke gudang.

Adaptif:

Mengarahkan rekan rekan untuk mengumpulkan barang-
barang rusak ke gudang.

Kolaboratif:

Bekerjasama dengan rekan rekan yang lain dan penjaga
gudang untuk mengumpulkan barang-barang yang rusak.
d. Melakukan dokumentasi

Akuntabel:

Mengambil dokumentasi dengan cermat
Kompeten:

Menyusun  barang  berdasarkan  kategori  barang

(melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)

4. Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi

Dengan pelaksanaan pengahapusan BMN ini maka
administrasi BMN diharapkan akan lebih tertib hal ini
mendukung terwujud nya penataan ruang yang berstandar

dunia dalam melayani masyarakat untuk mendukung

111




tercapainya “Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong” dengan misi
menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan
ruang yang  berstandar dunia yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan ketiga yaitu pelayanan profesional dan
tata kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya

saing.

5. Penguatan Nilai Organisasi

Melayani;

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan penghapusan
BMN senantiasa dilakukan dengan cermat, teliti,
berorientasi terhadap kebutuhan dan kondisi terkini serta
mengutamakan kesopanan dan keramahan dalam berbagai
tindakan agar terwujudnya pengelolaan pertanahan yang
terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani
masyarakat.

Profesional;

Bekerja mengutamakan kolaborasi/kerjasama  yaitu
konsultasi dengan Mentor selaku atasan, dan pihak terkait

serta bekerja secara cerdas dan tuntas dalam membuat
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rencana dan pelaksanaan penghapusan BMN sebagai
wujud sikap professional.

Terpercaya,

Bekerja dengan integitas, kode etik, jujur, dapat dipercaya
dan diandalkan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
penghapusan BMN dalam rangka penertiban administrasi.

Kegiatan 3

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coach

Woaktu Dan Media Coach

1. Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan penghapusan BMN
« Berkonsultasi dengan mentor.
« Membaca peraturan mengenai penghapusan BMN.

o Melaksanakan pengahapusan berdasarkan tata cara
pengahapusan.

2. Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu

Daftar BMN yang akan dihapuskan dan eviden BMN

yang rusak.

Terima  kasih  banyak telah
menyampaikan progress Minggu
ke-3 (tiga).

Evidence/ bukti dan output
terlaksana dan terwujud dengan
sangat baik. Dari dokumentasi
yang diberikan kami melihat
penerapan / aktualisasi Core Value

BerAKHLAK dapat terlaksana
dengan sangat baik.

Silakan dilanjut untuk
melaksanakan kegiatan
berikutnya.

Jakarta, 25 Nov. 2022,
Media WatshApp

_—

/

/

Sarinah Dewi, SE, ME
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3. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

a. Berkonsultasi dengan mentor.

Berorientasi pelayanan

Bertanya dan meminta arahan dengan sopan dan ramah.
Akuntabel:

Melaporkan sejauh mana proses yang sudah berjalan dan
yang akan dilakukan serta melaporakan ringkasan
konsultasi (terbuka)

Kompeten:

Menerima arahan dan masukan mentor untuk senantiasa
melakukan perbaikan.

Harmonis:

Membangun suasana Yyang kondusif serta menerima
perbedaan pendapat saat melaporkan rencana kegiatan.
Adaptif:

Melaporkan kegiatan secara antusias, proaktif serta
menyesuaikan dengan tahapan berikutnya dengan arahan
dari mentor.

Kolaboratif:

Melaporkan kegiatan kepada mentor serta meminta arahan.

Mohon untuk senantiasa
berkonsultasi, memohon
bimbingan, arahan dan

persetujuan dari Mentor.

Salam sehat dan salam sukses
selalu.

Mohon diunggah juga dalam
Kolabjar kita, agar Penguji dapat
melihat progress kegiatan dan
aktualisasi BerAKLHAK Kakak
peserta.

Semangat ya....

00.01 &

(—I: ) Ibu Sarinah Dewi LAN TR

selamat siang bu dewi

ini yaya peserta LATSAR CPNS Gel.8 Kel.2

izin melampirkan laporan mingguan atas nama SURYA MASRI
RAHAYU SINAGA ya ibu

A

1214 K/

LAPORAN MINGGUAN
. AKTUALISASI CPNS MINGG...

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI
CPNS MINGGU-3 SURYA MR SINAG... »

diatas yg sudah saya ttd
salam sehat dan sukses selalu

siap bu

- makasih banyak ya ibu Ji,
salam sehat bu

kA
Terima kasih kembali... }‘
,74“

-

B S alal 25%2
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b. Membaca peraturan mengenai penghapusan BMN.
Akuntabel:
Membaca peraturan dengan cermat agar mengetahui dasar

penghapusan BMN.

c. Melaksanakan penghapusan berdasarkan tata cara
pelaksanaan.

Berorientasi Pelayanan:

Memahami apa yang sedang dikerjakan, ramah dan dapat
diandalkan bagi semua rekan vyang terlibat, serta
melakukan perbaikan tanpa henti dalam proses nya.
Akuntabel:

Jujur, bertanggung jawab atas data data yang dikerjakan,
tidak menyalahgunakan kewenangan dan berintegritas.
Kompeten:

Tetap meningkatkan kompetensi diri saat menghadapi
tantangan yang senantiasa berubah saat pengerjaan nya,
serta melaksanakan tugas dengan kualits terbaik.
Harmonis:

senantiasa membangun lingkungan kerja yang kondusif

serta menghargai semua rekan-rekan yang terlibat dalam
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pengerjaan nya.

Loyal:

Menjaga nama baik sesama ASN, dan menjaga rahasia
jabatan dalam proses pelaksanaan nya.

Adaptif:

Terus berinovasi saat menemukan kendala.

Kolaboratif:

Bekerjasama dan memberikan kesempatan bagi rekan
rekan untuk berkontribusi dalam memberi masukan.

4. Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi

Dengan pelaksanaan pengahapusan BMN ini maka
administrasi BMN diharapkan akan lebih tertib hal ini
mendukung terwujud nya penataan ruang yang berstandar
dunia dalam melayani masyarakat untuk mendukung
tercapainya “Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong” dengan misi
menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan
ruang yang  berstandar dunia yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan ketiga yaitu pelayanan profesional dan
tata kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya

saing.
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5. Penguatan Nilai Organisasi

Melayani;

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan penghapusan
BMN senantiasa dilakukan dengan cermat, teliti,
berorientasi terhadap kebutuhan dan kondisi terkini serta
mengutamakan kesopanan dan keramahan dalam berbagai
tindakan agar terwujudnya pengelolaan pertanahan yang
terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani
masyarakat.

Profesional;

Bekerja mengutamakan kolaborasi/kerjasama  yaitu
konsultasi dengan Mentor selaku atasan, dan pihak terkait
serta bekerja secara cerdas dan tuntas dalam membuat
rencana dan pelaksanaan penghapusan BMN sebagai
wujud sikap professional.

Terpercaya,

Bekerja dengan integitas, kode etik, jujur, dapat dipercaya
dan diandalkan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan

penghapusan BMN dalam rangka penertiban administrasi.
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Kegiatan 4

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coach

Woaktu Dan Media Coach

1. Tahapan Kegiatan

Pada minggu ke-3 sudah dilaksanakan tahapan
penghapusan BMN sampai dengan mengirimkan berkas
pengahapusan BMN ke Sekjen Kementerian Agraria Dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan. Selanjutnya adalah
menunggu balasan surat oleh Pusat. Namun sampai dengan
minggu ini surat belum mendapatkan balasan, sehinggu
kegiatan belum bisa dilanjutkan. Strategi yang penulis
lakukan adalah berkoordinasi dengan Kantor Wilayah
meminta kontak pusat yang dapat dihubungi untuk follow
up surat yang telah diajukan.

2. Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu

3. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

a. Berkoordinasi dengan Kantor Wilayah BPN Provinsi
Bengkulu.

Berorientasi pelayanan

Bertanya dan meminta arahan dengan sopan dan ramah.
Akuntabel:

Melaporkan sejauh mana proses yang sudah berjalan dan

Terima kasih banyak atas
Laporan Minggu ke-4. Evidence
yang diberikan semakin kuat

terlihat bahwa dalam
melaksanakan kegiatan
senantiasa
mengimplementasikan nilai -
nilai BerAkhlak.

Mohon senantiasa memohon

arahan dan bimbingan dari
Mentor.

Mohon juga dukungan testimoni
dari penerima manfaat dari
aktualisasi Kakak.

Salam sehat dan salam sukses.
Mohon diunggah juga dalam

kolabjar ya

Jakarta, 2 Desember 2022, melalui media
WhatsApp

-

/

>

Sarinah Dewi, SE, ME
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kendala yang dihadapi (terbuka)

Kompeten:

Menerima arahan dan masukan oleh pegawai Kantor
Wilayah sehubungan dengan masalah yang dihadapi.

Harmonis:

Membangun suasana yang kondusif saat berkoordinasi.

4. Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi

Dengan pelaksanaan pengahapusan BMN ini maka
administrasi BMN diharapkan akan lebih tertib hal ini
mendukung terwujud nya penataan ruang yang berstandar
dunia dalam melayani masyarakat untuk mendukung
tercapainya “Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong” dengan misi
menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan
ruang yang  berstandar dunia yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan ketiga yaitu pelayanan profesional dan
tata kelola kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya

saing.

5. Penguatan Nilai Organisasi

2343 ™ 8 % alal 27%8
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Dalam laporan dituliskan sudah proses blm memperoleh balasan.
Dan strategi apa yq dilakukan Kak Yaya sambil menunggu balasan

siap bu
saya tindak lanjuti, terimakasih ibu A -

Kembali kasih Kak Yaya... A @&

selamat siang bu
izin melampirkan laporan mingguan atas nama surya masri

rahayu sinaga ya bu A .

LAPORAN MINGGUAN o\
AKTUALISASI CPNS MINGG... 4

siap..segera saya ttd

ini yg sudah dittd ya
&

LAPORAN MINGGUAN
. AKTUALISASI CPNS MINGG... 4

salamsehat dan sukses selalu
AL W SR
siap bu
makasih banyak ibu
sampai jumpa di ppsdm bu
doakan kami sehat selamat sampai cikeas hari selasaya bu J\

siap...kembali kasih..sampai jumpa
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Melayani;

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan penghapusan
BMN senantiasa dilakukan dengan cermat, teliti,
berorientasi terhadap kebutuhan dan kondisi terkini serta
mengutamakan kesopanan dan keramahan dalam berbagai
tindakan agar terwujudnya pengelolaan pertanahan yang
terpercaya dan berstandar dunia dalam melayani
masyarakat.

Profesional;

Bekerja mengutamakan kolaborasi/kerjasama  yaitu
konsultasi dengan Mentor selaku atasan, dan pihak terkait
serta bekerja secara cerdas dan tuntas dalam membuat
rencana dan pelaksanaan penghapusan BMN sebagai
wujud sikap professional.

Terpercaya,

Bekerja dengan integitas, kode etik, jujur, dapat dipercaya
dan diandalkan dalam proses perencanaan dan pelaksanaan

penghapusan BMN dalam rangka penertiban administrasi.
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